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ABSTRAK 

Dita Indah Sari Siregar (2025) : Penerapan Model Pembelajaran Problem 

Solving untuk Meningkatkan Kemampuan 

Literasi Numerasi Siswa pada Mata 

Pelajaran Matematika di Kelas IV SDN 41 

Pekanbaru 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses peningkatan kemampuan literasi 
numerasi siswa melalui model pembelajaran problem solving pada mata pelajaran 
Matematika di kelas IV SDN 41 Pekanbaru. Penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan kelas yang subjek penelitiannya adalah 1 orang guru dan 27 orang siswa, 
dan objeknya adalah model pembelajaran problem solving dan kemampuan 
literasi numerasi siswa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 
observasi, tes, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan 
adalah analisis deskriptif kualitatif dengan persentase. Hasil penelitian dan 
analisis data menunjukkan bahwa kemampuan literasi numerasi siswa mengalami 
peningkatan setelah dilakukan tindakan perbaikan pembelajaran melalui model 
pembelajaran problem solving. Sebelum tindakan perbaikan pembelajaran 
dilakukan, nilai rata-rata siswa adalah 52,46 atau tergolong dalam kategori 
kurang. Setelah dilakukan tindakan perbaikan pembelajaran pada siklus I nilai 
rata-rata siswa adalah 76,54 atau tergolong dalam kategori cukup, dan pada siklus 
II meningkat lagi menjadi 84,87 atau tergolong dalam kategori baik. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran problem 
solving dapat meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat siswa pada 
mata pelajaran Matematika di kelas IV SDN 41 Pekanbaru. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Problem Solving, Kemampuan Literasi    
Numerasi Siswa 
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ABSTRACT 

Dita Indah Sari Siregar (2025): The Implementation of Problem-Solving 

Learning Model in Increasing Student 

Numeracy Literacy Ability on Mathematics 

Subject at the Fourth Grade of State 

Elementary School 41 Pekanbaru 

This research aimed at finding out the process of increasing student numeracy 

literacy ability through Problem-Solving learning model on Mathematics subject 

at the fourth grade of State Elementary School 41 Pekanbaru.  It was classroom 

action research.  The research subjects were a teacher and 27 students, and the 

objects were Problem-Solving learning model and student numeracy literacy 

ability.  Observation, test, and documentation were the techniques of collecting 

data.  While the technique of analyzing data was qualitative descriptive analysis 

with percentage.  The research findings and data analyses showed that student 

numeracy literacy ability increased after the learning improvement action through 

Problem-Solving learning model was carried out.  Before the learning 

improvement action was carried out, the student mean score was 52.46, and it was 

in poor category.  After the learning improvement action was carried out in the 

first cycle, it was 76.54, and it was in sufficient category.  In the second cycle, it 

increased again to 84.87, and it was in good category.  Thus, it could be concluded 

that the implementation of Problem-Solving learning model could increase 

student ability to express their opinions on Mathematics subject at the fourth 

grade of State Elementary School 41 Pekanbaru. 

Keywords: Problem Solving Learning Model, Student Numeracy Literacy 

Ability 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan pada dasarnya adalah komunikasi antara guru dan 

siswa untuk mencapai tujuan akademik. Sebagaimana dinyatakan dalam 

UU No. 20 tahun 2003 tentang sisdiknas, pendidikan adalah usaha sadar 

dan terencana untuk menciptakan suasana proses pembelajaran yang 

secara aktif meningkatkan aktualisasi diri seseorang untuk memiliki 

fondasi religius, kepercayaan diri, kecerdasan, berakhlak mulia, dan 

kepercayaan pada potensinya. Pendidikan dasar dapat mempersiapkan 

siswa untuk kemampuan dasar seperti menghitung, menulis, dan 

membaca. Mata pelajaran matematika akan mengajarkan kemampuan 

menghitung sejak awal sekolah. 

Matematika adalah mata pelajaran wajib di sekolah dasar dan 

berperan penting dalam mencapai tujuan pendidikan. Selain itu, 

matematika dapat membantu menyiapkan peserta didik untuk kreativitas, 

analisis, berpikir rasional, kerja sama, dan berpikir kritis.  Selain itu, 

siswa diharuskan untuk memahami enam literasi dasar. Literasi-literasi 

ini dimaksudkan untuk membekali siswa untuk menghadapi ancaman 

abad ke-21. Sangat penting bagi warga Indonesia untuk menguasai enam 

Gunadi, F., Rahmawati, U., & Hadi, I. P. (2020). Model Pembelajaran Missouri 
Mathematics Project (MMP) untuk Mencapai Ketuntasan Hasil Belajar Persamaan Trigonometri . 
Jurnal Matematika Dan Pendidikan Matematika, 5(1), 77 86.  
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literasi: literasi bahasa, literasi numerasi, literasi digital, literasi sains, 

literasi finansial, dan literasi budaya dan kewarganegaraan.  

Literasi numerasi adalah salah satu gerakan literasi di sekolah. Ini 

adalah pengetahuan dan keahlian untuk menggunakan berbagai jenis 

angka dan simbol yang terkait dengan matematika dasar untuk 

memecahkan masalah sehari-hari, menganalisis informasi yang disajikan, 

dan menginterpretasikan hasil analisis untuk memprediksi dan membuat 

keputusan. Untuk mempelajari matematika, peserta didik harus memiliki 

kemampuan matematis, seperti kemampuan literasi numerasi. 

Kemampuan numerasi sendiri terdiri dari beberapa komponen: hitungan, 

bilangan, dan pemahaman nilai tempat. Oleh karena itu, sangat penting 

bagi peserta didik untuk memiliki kemampuan numerasi ini. Selaras 

dengan pendapat Anderha & Maskar, numerasi adalah keahlian 

menggunakan berbagai macam bilangan, statistik, grafik, tabel, dan 

simbol matematis dasar untuk memecahkan masalah dan memperoleh 

pengetahuan dan kemampuan untuk menarik kesimpulan yang berkaitan 

dengan masalah yang ada dalam kehidupan sehari-hari.  Kemampuan 

pemecahan masalah biasanya mencakup bukan hanya masalah 

matematis, tetapi juga masalah tingkat tinggi yang dipecahkan oleh 

 Hartika, L., Asrin, A., & Hasanah, N. (2022). Pembelajaran Literasi dan Numerasi 
Dasar Berbasis Pendekatan Semua Anak Cerdas (SAC) di SDN Gunung Borok . Jurnal Ilmiah 
Profesi Pendidikan, 7(2c), 1001 1010. 

Anderha, R. R., & Maskar, S. (2021). Pengaruh Kemampuan Numerasi Dalam 
Menyelesaikan Masalah Matematika Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa Pendidikan 
Matematika. Jurnal Ilmiah Matematika Realistik, 2(1), 1 10.
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peserta didik dengan literasi numerasi. Kemampuan literasi numerasi 

sangat penting di pendidikan dasar dan di perguruan tinggi. 

Kemampuan literasi numerasi sangat penting untuk 

mengembangkan kecakapan peserta didik, termasuk kemampuan 

berhitung sejak tingkat dasar.  Keterampilan literasi numerasi sangat 

penting dalam berbagai aspek kehidupan, seperti dalam jual beli, 

memulai bisnis, dan membangun rumah.  

Dibandingkan dengan negara-negara ASEAN lainnya, Indonesia 

adalah salah satu yang paling kurang dalam literasi numerasi. Karena 

sebagian besar materi tes PISA berfokus pada pemecahan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari, peserta didik di sekolah dasar kurang 

berpengalaman dalam memecahkan masalah yang kompleks dan kurang 

berpengalaman dalam mengolah data dalam berbagai format, seperti 

belum mampu mengartikan kalimat, simbol matematika, dan grafik, yang 

berkontribusi pada kemampuan literasi numerasi yang rendah. 

Hasil PISA 2022 untuk literasi matematika meningkat lima posisi 

dibandingkan dengan hasil PISA 2018. Skor literasi matematika 

internasional rata-rata turun 21 poin, sedangkan skor Indonesia turun 13 

poin, lebih tinggi dari rata-rata internasional. Dalam PISA 2022, tingkat 

kemahiran literasi matematika juga mengalami perubahan. Sejak 2012, 

Nur, A., Putri, K., Farah, L., Nia, C. F., & Damayanti, W. (2021). Analisis Kesalahan 

Numerasi Siswa Kelas 3 MI dalam Penulisan Lambang Bilangan Ribuan . 23(2), 132 138. 

Widodo, A., Haryati, L. feni, Syazali, M., Indraswati, D., & Anar, A. P. (2022). Analisis 
Proses Pembelajaran Literasi Dan Numerasi Dasar Inklusif Selama Pandemi Covid -19. JIPD 
(Jurnal Inovasi Pendidikan Dasar), 6(1), 53 60 
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hanya ada enam tingkatan kemampuan matematika PISA, tetapi pada 

tahun 2022, ada delapan tingkatan kemampuan.   

Di balik kesemuanya itu , matematika juga merupakan mata 

pelajaran yang biasanya dianggap sulit dan tidak menyenangkan bagi 

siswa. Guru sangat penting dalam proses pembelajaran untuk mencapai 

literasi numerasi siswa. Sebagai fasilitator, guru harus berusaha 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang efektif. Untuk meningkatkan 

literasi numerasi siswa, guru harus membuat pendekatan baru, strategi, 

metode, model, atau teknik. Seperti yang ditunjukkan oleh hasil pra 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan guru kelas IV di SDN 41 

Pekanberu, literasi numerasi siswa masih tergolong rendah.  Hal ini dapat 

dilihat dari adanya gejala-gejala sebagai berikut:  

1. Dari 27 Siswa, terdapat 15 orang siswa (52,77%) yang tidak mampu 

menggunakan  berbagai jenis angka dan simbol terkait dengan 

operasi matematika dasar untuk memecahkan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari;  

2. Dari 27 siswa, terdapat 13 orang siswa (60,18%) yang tidak mampu 

menganalisis informasi dalam berbagai bentuk tabel.  

3. Dari 27 siswa, terdapat 17 orang siswa (44,44%) yang tidak mampu 

Menafsirkan hasil analisis guna mengambil kesimpulan.  

Berdasarkan hasil pra penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

literasi numerasi siswa masih rendah. Perlu sekali guru melakukan 

Helmalia Fitri Atikah, Analisis Kemampuan Literasi Matematika Dalam Pandangan 
PISA 2022 , Jurnal Literasi, Volume XV, Nomor 2, (2024)
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perbaikan pada proses pembelajaran untuk meningkatkan literasi 

numerasi siswa. Padahal guru sudah berusaha meningkatkan literasi 

numerasi siswa dengan menjelaskan materi pembelajaran secara 

berulang-ulang kepada siswa, memberikan soal-soal atau latihan 

tambahan, dan melakukan tanya jawab.  Usaha yang dilakukan guru 

memang membuahkan hasil tetatpi belum maksimal dalam meningkatkan 

Literasi numerasi siswa.  

Melihat permasalahan yang ada di kelas IV SDN 41 Pekanbaru 

maka peneliti menawarkan seboah model pembelajaran yang 

memungkinkan mampu untuk membuat siswa bisa meningkatkan 

kemampuan literasi numerasi yaitu dengan menggunakan model 

pembelajaran problem solving. Model pembelajaran problem solving 

(pemecahan masalah) merupakan pendekatan pembelajaran dengan jalan 

melatih siswa menghadapi berbagai masalah baik masalah pribadi 

maupun masalah kelompok untuk dipecahkan secara sendiri maupun 

bersama-sama. Orientasi pemebelajaran adalah investigasi dan penemuan 

yang pada dasarnya adalah pemecahan masalah, yang merangsang 

perkembangan kemajuan berfikir siswa untuk menyelesaikan, masalah 

yang dihadapi dengan tepat.   Menutut Wahyu Puji Astuti menjabarkan 

bahwa model pembelajaran Problem solving adalah keterampilan siswa 

dalam menggunakan suatu proses berpikir dalam melakukan pemecahan 

masalah melalui fakta atau mencari sumber data, melakukan analisis 

 Hasil tes siswa kelas IV SDN41 Pekanbaru  pada: 20 November 2024
 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar , ( Bandung: Pustaka Setia, 2011), h. 84 
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informasi yang didapatkan, menyusun alternatif dalam menyelesaikan 

masalah, dan aturan yang efektif.   Model pembelajaran problem solving 

merupakan pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif selama 

proses pembelajaran untuk memecahkan masalah yang diberikan 

sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa.   

Pemecahan masalah berfungsi sebagai model mengajar. Ini dimulai 

dengan proses perumusan masalah, pengumpulan data, analisis data, dan 

akhirnya menentukan solusi pemecahan masalah alternatif. Siswa 

menggunakan proses pemecahan masalah ketika mereka menghadapi 

masalah yang mereka temui sendiri atau yang diberikan dalam proses 

pembelajaran. Tujuan dari model ini adalah untuk memberi siswa 

pengetahuan dasar dan teknik untuk memecahkan masalah menggunakan 

kaidah ilmiah dan langkah-langkah berpikir kritis dan rasional. Dengan 

memahami prinsip-prinsip dasar dan teknik pemecahan masalah ini, 

siswa akan sangat beruntung jika dapat menerapkannya dalam proses 

pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

Model pembelajaran problem solving sudah pernah diteliti oleh 

Nurul Afiza dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada tema daerah 

tempat tinggalku di kelas IV MIM Simpang Kubu.  Ningrum Larasati 

Wahyu Puji Astuti, dkk  Based Learning dan 
Problem solving Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif  Matematika
dan pembelajaran (JIPP), Vol.2 No.2 (2018): 161

Daryanto dan Syaiful Karim,  (Yogyakarta: Gava Media, 
2017), 54 

Nurul Afiza, Penerapan Model Pembelajaran Problem Solving Untuk Meningkatkan 
Hasil Belajar Siswa Pada Tema Daerah Tempat Tinggalku Di Kelas IV MIM Simpang Kubu , UIN 
Suska Riau, Pekanbaru (2021). 
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dalam meningkatakan berfikir kritis siswa pada tema makanan sehat di 

kelas V SDN 029 Sungai Pinang.  Selanjutnya Dewi Sinta Asri dalam 

meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas V SD di Kabupaten 

Sidenreng Rappang.  Selain itu, Karman dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa pada tema berbagai pekerjaan di kelas iv min 20 aceh 

besar.  Sedangkan peneliti menggunakan model pembelajaran problem 

solving untuk meningkatakn literasi numerasi siswa. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dengan 

adanya model pembelajaran problem solving dapat memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk dapat meningkatkan kemampuan literasi 

numerasi. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan Penelitian 

Tindakan Kelas sebagai upaya perbaikan proses pembelajaran dengan 

judul  Problem Solving untuk 

Meningkatkan Literasi Numerasi Siswa pada Mata Pelajaran 

Matematika Kelas IV dI SDN 41 Pekanbaru  

B. Defenisi Istilah 

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul 

penelitian inI, maka perlu dijelaskan beberapa istilah yaitu :  

1. Model pembelajaran problem solving ( pemecahan masalah)  

Ningrum Larasati, Penerapan Model Pembelajaran Problem Solving Untuk 
Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kritis Siswa Pada Tema Makanan Sehat Dikelas V SDN 029 
Sungai Pinang, UIN Suska Riau, Pekanabaru  (2021). 

Dewi Sinta, Penerapan Model Pembelajaran Problem Solving Dalam Meningkatkan 
Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V SD di Kabupaten Sidenreng Rappang , Universitas Negeri 
Makassar, Parepare. (2022). 

Karman, Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Tema Berbagai Pekerjaan Di Kelas 
IV Min 20 Aceh Besar, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, Banda Aceh. 
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Model pembelajaran problem solving merupakan salah satu 

model pembelajaran yang mengangkat masalah sebagai topik 

utamanya, dimana siswa akan diberikan sebuah masalah yang akan 

dipecahkan baik secara pribadi ataupun secara berkelompok, siswa 

akan berdiskusi untuk mencari jawaban dari masalah kemudian 

jawaban tersebut menjadi pemecahan dari masalah yang telah 

ditentukan.  

2. Literasi numerasi 

Literasi numerasi merupakan pengetahuan dan kecakapan 

dalam menggunakan berbagai macam angka dan simbol dengan 

matematika dasar untuk memecahkan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari, menganalisis informasi yang ditampilkan dalam 

berbagai bentuk, serta untuk memprediksi dan mengambil 

digunakan untuk menyelesaikan masalah di kehidupan sehari-hari 

dengan menganalisis grafik, bagan, ataupun tabel untuk mengambil 

n.  

C. Rumusan Masalah 

    Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka 

dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini adalah : 

Sitti jauhar, Makmur nurdin, 
Meningkatkan Hasil Belajar IPS Siswa SD , Jurnal Ilmiah Ilmu Kependidikan, Vol 1, No 2(2017). 
H. 144.

 Han,S., Lee, S. Dan Lee. K. The Role Of Numeracy In Enhancing Financial 
Literacy , International Journal  Of Economics And Finance, (2018). Vol 1o. No 10. h 75 -85. 



9

Bagaimana Penerapan Model Pembelajaran Problem Solving dapat  

Meningkatkan Literasi Numerasi Siswa Pada Mata Pelajaran 

Matematika Kelas IV Di SDN 41 Pekanbaru 

D. Tujuan dan Manfaat penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penerapan model 

pembelajaran problem solving (pemecahan masalah) yang dapat 

meningkatkan literasi numerasi siswa pada mata pelajaran 

matematika Kelas IV di SDN 41 Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian 

Setelah penelitian dilaksanakan, diharapkan dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut:  

a. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

literasi numerasi siswa. 

b. Bagi guru, dapat membantu guru dalam meningkatakan literasi 

numerasi siswa. 

c. Bagi sekolah, dapat meningkatkan kualitas dan mutu 

pembelajaran di sekolah. 

d. Bagi peneliti, untuk memperdalam pengetahuan peneliti 

terutama dalam bidang perbaikan pembelajaran dan untuk 

memenuhi persyaratan Sarjana Pendidikan SI Jurusan 
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Pendidikan Guru Madrasah  Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Suska Riau. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Teoritis 

1. Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah suatu pola atau perencanaan 

yang digunakan sebagai pedoman untuk merencanakan 

pembelajaran di kelas.  Model pembelajaran mencakup tujuan 

pengajaran, langkah-langkah dalam kegiatan pembelajaran, 

lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas. Model 

pembelajaran adalah kerangka konseptual yang digunakan sebagai 

pedoman untuk melakukan pembelajaran.  

 Model pembelajaran, menurut Trianto, adalah suatu pola 

atau perencanaan yang digunakan untuk mengatur pembelajaran di 

kelas atau tutorial. Rusman mengatakan model pembelajran adalah 

pola perilaku pembelajaran yang diharapkan yang umum. 

Kebutuhan siswa akan mengubah model pembelajaran.  

Berdasarkan definisi yang diberikan, dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran adalah pola pembelajaran yang digambarkan 

dari awal sampai akhir yang disajikan secara khusus oleh seorang 

guru di dalam kelas. Dengan menjadi pola pilihan, guru memiliki 

Darmadi, Pengembangan Model Metode Pembelajaran dalam Dinamika belajar siswa,  
(Yogyakarta: Deepublish,2017), h. 42. 

Heri Rahyubi, Teori-teori Belajar Dan Aplikasi Pembelajaran Motorik  (Bandung: 
Husameda,2012), h.251. 

Irwandi, Pengaruh Model Pembelajaran Generatif Terhadap Pemahaman Konsep 
Pada Peserta Didik MTS Al-Hikmah , Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika Al- Biruno, 2015,H. 167. 
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kemampuan untuk memilih model pembelajaran yang efektif dan 

efisien untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

 Pemilihan model pembelajaran untuk diterapkan guru 

didalam kelas mempertimbangkan beberapa hal, sebagai berikut: 

a. Tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan  

b. Sifat dari materi yang akan disampaikan guru 

c. Ketersediaan fasilitas dalam mendukung model 

pembelajaran yang akan diterapkan 

d. Kondisi siswa 

e. Alokasi waktu yang tersedia.  

2. Pengertian Model Pembelajaran Problem Solving 

Menurut Shoimin, pemecahan masalah adalah jenis 

pembelajaran yang menekankan pengajaran dan pemecahan 

masalah, diikuti dengan penguatan keterampilan. Pembelajaran 

menyelesaikan masalah memiliki potensi besar untuk melatih 

siswa untuk berpikir kreatif saat menyelesaikan berbagai masalah, 

baik itu masalah individu maupun masalah kelompok. Peserta 

belajar sendiri untuk menemukan faktor penyebab dan solusi. 

Menurut Alpandie problem solving adalah model 

pembelajaran dimana siswa dilatih untuk memecahkan berbagai 

masalah secara individu atau kelompok.  Model pembelajaran 

problem solving merupakan suatu proses berfikir ilmiah. Goldstein 

Wahab Jufri, Belajar Pembelajaran Sains  (Bandung: Pustaka Reka Cipta, 2013),H. 133. 
Sitti jauhar, Op.Cit h.8. 
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dan Levin (1987) mendefinisikannya sebagai berikut, 

solving has been defined as higher-order cognitive prosess that 

requires the modulation an control of more routine or fundamental 

 

Pemecahan masalah berfungsi sebagai model mengajar. Ini 

dimulai dengan proses perumusan masalah, pengumpulan data, 

analisis data, dan akhirnya menentukan solusi pemecahan masalah 

alternatif. Siswa menggunakan proses pemecahan masalah ketika 

mereka menghadapi masalah yang mereka temui sendiri atau yang 

diberikan dalam proses pembelajaran. Tujuan dari model ini adalah 

untuk memberi siswa pengetahuan dasar dan teknik untuk 

memecahkan masalah menggunakan kaidah ilmiah dan langkah-

langkah berpikir kritis dan rasional. Dengan memahami prinsip-

prinsip dasar dan teknik pemecahan masalah ini, siswa akan sangat 

beruntung jika dapat menerapkannya dalam proses pemecahan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari.  

peserta didik berpikir tinggi adalah pembelajaran yang berbasis 

pemecahan masalah. Ditambah pula bahwa suatu soal dapat 

dipakai sebagai sarana dalam pembelajaran berbasis pemecahan 

masalah, jika dipenuhi 4 syarat yaitu: 

a. Peserta didik belum tahu cara penyelesaian soal tersebut. 

Suryanto, Asep Jihad, Menjadi Guru Profesional Strategi Meningkatkan Kualifikasi 
Dan Kualitas Guru Diera Global  (Jakarta: Penerbit  Erlangga, 2013), h 124. 
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b. Materi prasyarat sudah diperoleh peserta didik. 

c. Penyelesaian soal terjangkau oleh peserta didik. 

d.  Peserta didik berkehendak untuk memecahkan soal tersebut. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran problem solving adalah model pembelajaran yang 

dapat digunakan dalam mengembangkan dan 

mengimplementasikan kognitif peserta didik melalui keaktifan 

dalam berpikir untuk menyelesaikan suatu masalah. 

3. Langkah-langkah Model Pembelajaran Problem Solving 

Langkah-langkah penerapan model pembelajaran problem 

solving, sebagai berikut: 

a. Mendefenisikan Masalah 

Mendefinisikan masalah di kelas dapat dilakukan sebagai 

berikut: 

1) Kemukakan kepada siswa peristiwa yang bermasalah, baik 

melalui bahan tertulis maupun secara lisan, kemudian minta 

pada siswa untuk merumuskan masalahnya dalam satu 

kalimat sederhana (brain stroming). Tampunglah setiap 

pendapat mereka dengan menulisnya di papan tulis tanpa 

mempersoalkan tepat atau tidaknya, benar atau salah 

pendapat tersebut. 

2) Setiap pendapat yang ditinjau dengan permintaan 

penjelasan dari siswa yang bersangkutan. Dengan demikian 
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dapat dicoret beberapa rumusan yang kurang relevan. 

Dipilih rumusan yang tepat, atau dirumuskan kembali 

(rephrase Restate) perumusan-perumusan yang kurang 

tepat. Akhirnya di kelas memilih satu rumusan yang paling 

tepat di pakai oleh semua. 

b. Mendiagnosis Masalah 

Setelah berhasil merumuskan masalah langkah berikutnya 

ialah membentuk kelompok kecil, kelompok ini yang akan 

mendiskusikan sebab-sebab timbulnya masalah. 

c. Merumuskan Alternatif Strategi 

Pada tahap ini kelompok mencari dan menemukan berbagai 

alternatif tentang cara penyelesaikan masalah. Untuk itu 

kelompok harus kreatif, berfikir divergen, memahami 

pertentangan di antara berbagai ide, dan memiliki daya temu 

yang tinggi. 

d. Menentukan dan Menerapkan Strategi pilihan 

Setelah berbagai alternatif ditemukan kelompok, maka 

dipilih alternatif mana yang akan dipakai. Dalam tahap ini 

kelompok menggunakan pertimbangan-pertimbangan yang 

cukup kritis, selektif, dengan berpikir konvergen. 

e. Mengevaluasi Keberhasilan Strategi 

Dalam langkah terakhir ini kelompok mempelajari 

1) Apakah strategi itu berhasil (evaluasi proses)? 
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2) Apakah akibat dari penerapan strategi itu (evaluasi hasil)?  

4. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Problem 

Solving 

Suatu model pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan 

kekurangan, untuk model pembelajaran problem solving sendiri 

juga memiliki kelebihan dan kekurangan untuk itu akan di jelaskan 

di bawah ini: 

Kelebihan Model Pembelajaran Problem Solving: 

a. Melatih siswa untuk mendesain suatu penemuan 

b. Berpikir dan bertindak kreatif 

c. Memecahkan masalah yang dihadapi secara realistis 

d. Mengidentifikasi dan melakukan penyelidikan 

e. Menafsirkan dan mengevaluasi hasil pengamatan 

f. Merangsang perkembangan kemajuan berpikir siswa untuk 

menyelesaikan masalah yang di hadapi dengan tepat 

g. Dapat membuat pendidikan di sekolah menjadi lebih relevan 

dengan kehidupan, khususnya dunia kerja 

h. Dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis 

dan mengembangkan kemampuan untuk menyesuaikan dengan 

pengetahuan baru 

i. Dapat melatih dan membiasakan para peserta didik untuk 

mengahadapi dan memecahkan masalah secara terampil 

 Budiyanto Agus Krisno, Sintaks 45 Metode Pembelajaran Dalam Student Centered 
Learning ( STL) (Malang: Universitas Muhammadiyah Malang, 2016), h, 136 
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j. Peserta didik sudah mulai dilatih untuk memecahkan 

masalahnya 

k. Melatih siswa untuk mengahadapi problema-problema atau 

situasi- situasi yang timbul secara spontan  

Kekurangan Model Pembelajaran Problem Solving: 

a. Memerlukan waktu yang lama, artinya memerlukan alokasi 

waktu yang lebih panjang dibandingkan dengan model 

pembelajaran yang lain 

b. Siswa yang pasif dan malas akan tertinggal 

c. Sukar sekali untuk mengorganisasikan bahan pelajaran  

5. Literasi Numerasi 

PISA menggunakan istilah "literasi" dalam pembelajarannya 

untuk menunjukkan kemungkinan untuk menggunakan ilmu tidak 

hanya sebagai tempat domain, tetapi juga untuk 

mengaplikasikannya pada domain tersebut. Pada PISA 2022 

pengertian literasi matematika mengalami sedikit perubahan yang 

untuk berpikir secara matematis dan merumuskan, menggunakan, 

dan menafsirkan matematika untuk memecahkan masalah dalam 

berbagai konteks dunia nyata. Literasi matematika mencakup 

konsep, fakta, prosedur, dan alat untuk menggambarkan, 

menjelaskan, dan memprediksi fenomena. Hal ini membantu orang 

Airis Shoimin, Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013 , (Yogyakarta : Ar-
Ruzz Media, 2014), h,137-138. 

Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, ( Bandung, Pustaka Setia,2011), h 86 . 
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memahami fungsi matematika di dunia saat ini dan membantu 

mereka membuat penilaian dan keputusan yang rasional yang 

dibutuhkan oleh warga abad ke-21 yang konstruktif, terlibat, dan 

reflektif.

definisi sebelumnya menyatakan literasi matematika merupakan 

kapasitas individu untuk berpikir secara matematis dan mengaitkan 

dengan kompetensi yang perlu dimiliki individua abad 21, namun 

tidak mencantumkan cakupan penalaran matematis secara eksplisit 

seperti definisi padatahun-tahun sebelumnya. Sebuah penelitian 

menerangkan bahwa literasi matematis sangat erat kaitannya 

beragam situasi, siswa harus mumpuni untuk menyelesaikan real 

world problem dengan mengimplementasikan kemampuan dan 

kompetensi matematika yang telah dipelajari ketika sekolah.  

Pendapat lain oleh Ana Puspita Maulidina mengatakan 

bahwa kemampuan numerasi ialah kemampuan memahami dan 

menggunakan matematika dalam beragam konteks untuk 

menyelesaikan permasalahan serta menjelaskan kepada orang lain 

bagaimana menggunakan matematika.  Sementara menurut 

Anggraeni, kemampuan numerasi ialah kemampuan memahami 

Helmalia Fitri Atikah, Analisis Kemampuan Literasi Matematika Dalam Pandangan 
PISA 202 2, Jurnal Literasi, Volume XV, Nomor 2, (2024). 

Beti Istanti Suwandayani Dyah Worowirastri Ekowati, Yuni Puji Astuti, Ima  Wahyu 
Literasi Numerasi Di SD Muhammadiyah  Elementary School 

Education Journal 3, no. 1 (2019): 93 103.
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dan menerapkan konsep-konsep matematika dalam memahami 

lingkungan sekitar, mengembangkan diri dan menyelesaikan 

beragam masalah nyata.  

Literasi numerasi adalah kemampuan peserta didik dalam 

membaca, menulis, berbicara, dan berhitung. Kemampuan literasi 

dan numerasi ini merupakan dasar yang harus dikuasai oleh peserta 

didik agar mereka dapat menggunakan pengetahuan dasar mereka 

untuk mempelajari materi berikutnya atau untuk memecahkan 

masalah praktis dalam kehidupan sehari-hari.   

6. Tujuan dan Manfaat Literasi Numerasi 

Tujuan mempelajari literasi numerasi bagi siswa adalah sebagai 

berikut: 

a. Mengasah dan menguatkan pengetahuan dan keterampilan 

numerasi siswa dalam menginterpretasikan angka, data, tabel, 

grafik dan diagram. 

b. Mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan literasi 

numerasi untuk memecahkan masalah dan mengambil 

keputusan dalam kehidupan seharihari berdasarkan 

pertimbangan yang logis. Membentuk dan menguatkan sumber 

daya manusia Indonesia yang mampu 

Analisis Kemampuan Numerasi Peserta didik SMA Dalam  Menyelesaikan 
Soal Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) . 

Sestia Ningsih, Ida Bagus Kade Gunayasa, dan Nurul Kemala Dewi, 
Literasi Numerasi Terhadap Hasil Belajar Matematika Pada Siswa Kelas III SDN Lingkok Lima 
Tahun Ajaran 2021/2022 , Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, 7.3c (2022), h.43. 
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c. mengelola kekayaan sumber daya alam (SDA) hingga mampu 

bersaing serta berkolaborasi dengan bangsa lain untuk 

kemakmuran dan kesejahteraan bangsa dan negara.  

Adapun manfaat mempelajari literasi numerasi bagi siswa 

sebagai berikut: 

a. Siswa memiliki pengetahuan dan kecakapan dalam melakukan 

perencanaan dan pengelolaan kegiatan yang baik. 

b. Siswa mampu melakukan perhitungan dan penafsiran terhadap 

data yang ada di dalam kehidupan sehari-hari. 

c. Siswa mampu mengambil keputusan yang tepat di dalam setiap 

aspek kehidupannya.  

7. Prinsip Dasar Literasi Numerasi 

Literasi Numerasi memiliki tiga prinsip dasar yang 

meliputi: 

a. Memiliki sifat kontekstual, sesuai dengan kondisi geografis, 

sosial budaya, dan lain sebagainya. 

b. Sejalan dengan cakupan matematika pada Kurikulum 2013. 

c. Saling bergantung dan memperkaya unsur literasi lainnya.  

8. Ruang Lingkup Literasi Numerasi 

Literasi numerik adalah bagian dari matematika. Ini bersifat 

praktis (digunakan dalam kehidupan sehari-hari), profesional (di 

pekerjaan), rekreasi (memahami skor dalam olahraga dan 

Kemendikbudristek, Modul Literasi Numerasi Di Sekolah Dasar  (Jakarta, 2021). 
Weilin Han et al., Materi Pendukung Literasi Numerasi, Kementrian Pendidikan Dan 

Kebudayaan (Jakarta, 2017).3. 
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permainan), dan kultural (sebagai bagian dari pengetahuan 

mendalam dan kebudayaan manusia madani). Ini menunjukkan 

bahwa literasi numerasi mencakup banyak bidang, tidak hanya 

matematika tetapi juga bidang literasi lainnya, seperti kebudayaan 

dan kewarganegaraan. Selain itu, bagian dari literasi numerasi 

berasal dari cakupan matematika dalam Kurikulum merdeka.,  

seperti terlihat dalam tabel berikut ini: 

Tabel II. 1 Komponen Literasi Numerasi dan Cakupan Pelajaran 
Matematika 

Komponen Literasi Numerasi Cakupan Matematika 

Kurikulum Merdeka 

Mengestimasi dan menghitung 

dengan bilangan bulat 

Bilangan 

Menggunakan pecahan,desimal, 

persen dan perbandingan. 

Bilangan 

Menggunakan penalaran dan 

pengukuran 

Geometri dan pengukuran 

Menginterpretasi informasi statistik Pengolahan data 

 

9. Indikator  Literasi Numerasi 

Kemampuan literasi numerasi sangat penting dalam 

pembelajaran matematika karena matematika melibatkan daya 

nalar atau pola kritis siswa untuk memecahkan setiap masalah yang 

muncul. Pada era merdeka belajar ini, siswa harus memperkuat 

kemampuan literasi numerasi mereka. Seseorang dengan 

kemampuan literasi numerasi yang baik dapat memecahkan 

Kemendikbudristek Republik Indonesia 2022 Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran 
Matematika. 
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masalah dan berpikir kritis terhadap masalah yang dihadapinya. 

Sebagai salah satu cabang matematika, literasi numerasi 

merupakan kemampuan yang diperlukan siswa. Berbeda dengan 

pembelajaran matematika, kemampuan literasi numerasi dapat 

membantu siswa mengatasi masalah matematika dalam kehidupan 

sehari-hari seperti mengatur keuangan pribadi, menganalisis 

sebuah informasi berupa data, dan sebagainya. menjelaskan 

pentingnya ruang lingkup literasi numerasi sebagai satu kesatuan 

cabang matematika, beliau menegaskan bahwa komponen dalam 

pelaksanaan literasi numerasi tidak terlepas dari cakupan 

matematika.  

Berdasarkan Gerakan Literasi Nasional (GLN)  indikator 

kemampuan literasi numerasi menurut Lintang Damastuti, 

Meliasari, dan Wardani Rahayu mencakup:  

a. Mampu menggunakan  berbagai jenis angka dan simbol terkait 

dengan operasi matematika dasar untuk memecahkan masalah 

dalam kehidupan sehari-hari;  

b. Dapat menganalisis informasi dalam berbagai bentuk (grafik, 

tabel, bagan, diagram, Dan lain-lain; 

c. Menafsirkan hasil analisis guna memprediksi, merumuskan, 

dan mengambil keputusan.  

Khoirunnisa, S., & Adirakasiwi, A. G. (2023). Analisis kemampuan literasi numerasi 
siswa SMP pada era merdeka belajar . JPMI  (Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif), 6 (3), 
925-936. 
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10. Hubungan Model Problem Solving dengan Literasi Numerasi 

Model pembelajaran problem solving memiliki hubungan 

yang erat dengan literasi numerasi siswa. Literasi numerasi 

mencakup kemampuan siswa untuk menggunakan matematika 

dalam kehidupan sehari-hari, memahami konsep-konsep 

matematika, serta berpikir kritis dalam menghadapi permasalahan 

matematis. Model pembelajaran problem solving, yang berfokus 

pada pemecahan masalah, memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk mengasah kemampuan numerasi mereka dengan cara yang 

aplikatif dan kontekstual.   

Model pembelajaran problem solving mendukung 

pengembangan literasi numerasi dengan cara memberikan siswa 

pengalaman langsung dalam memecahkan masalah yang 

memerlukan aplikasi konsep-konsep matematis. Dalam hal ini, 

literasi numerasi bukan hanya tentang kemampuan untuk 

menghitung atau memahami angka, tetapi juga tentang bagaimana 

menggunakan pengetahuan tersebut dalam konteks yang lebih luas 

dan nyata. Melalui model problem solving, siswa tidak hanya 

belajar cara mengaplikasikan rumus atau prosedur matematis, 

tetapi juga cara berpikir kritis dan kreatif dalam menghadapi 

masalah yang melibatkan angka. Oleh karena itu, pembelajaran 

problem solving mendukung pengembangan literasi numerasi yang 

Wulandari, D., & Suryadi, D. (2017). "Peningkatan Literasi Numerasi Melalui Model 
Problem Solving pada Pembelajaran Matematika  Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 
Matematika, 10(2), 137-148. 
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lebih tinggi.  Model pembelajaran problem solving berfokus pada 

pengembangan keterampilan kognitif yang diperlukan untuk 

mengidentifikasi, menganalisis, dan menyelesaikan masalah. 

Dalam konteks ini, peserta didik dituntut untuk mengintegrasikan 

berbagai konsep matematika dan numerasi untuk mencari solusi 

yang tepat.  

B. Penelitian Relevan  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Metta Ariyanto (2017) yang 

Meningkatkan  

Persamaan penelitian peneliti dengan penelitian tersebut terletak 

pada variabel X, yaitu sama-sama menggunakan model 

pembelajaran problem Solving. Sedangkan perbedaannya terletak 

pada variabel Y, di mana peneliatan tersebut adalah untuk 

meningkatkan berfikir kritis dan hasil belajara, sementara variabel 

Y peneliti adalah untuk meningkatkan literasi numerasi siswa.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Rilas Dwi Cornellya (2023) yang 

Desain Pembelajaran Bilangan Bulat Pada Materi Nilai 

Hiebert, J., & Grouws, D. AThe Effects of Classroom Mathematics Teaching on 
Students' Learning. International Handbook of Mathematics Education,  (2007) 1-23. 

Kilpatrick, J., Swafford, J., & Findell, B. Adding It Up: Helping Children Learn 
Mathematics. National Academy Press. (2001). 

 Metta Ariyanto, Firosalia Kristin dan indri anugraheni
Pembelajaran Problem Solving Untuk Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kritis dan Hasil 

 Jurnal Guru Kita, Vol 2, No 3, (2018), h.106. 
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Tempat Untuk Mendukung Kemampuan Literasi Numerasi Siswa 

Kelas IV SDN Pendrikan Lor 02  

Persamaan penelitian peneliti dengan penelitian tersebut 

terletak pada variabel Y, yaitu sama-sama untuk meningkatkan 

Literasi Numerasi Siswa. Sedangkan perbedaannya terletak pada 

variabel X, di mana variabel X tersebut adalah  Desain 

Pembelajaran Bilangan Bulat, sementara variabel X peneliti adalah 

Model Pembelajaran Problem Solving. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Safitri Irmaya Sari yang berjudul 

Penggunaan Model Pembelajaran Problem Solving Untuk 

Meningkatkan Keaktifan Dan Berpikir Kritis Pada Siswa Kelas 4 

S  

Persamaan penelitian peneliti dengan penelitian tersebut 

terletak pada variabel X, yaitu sama-sama menggunakan model 

pembelajaran problem Solving. Sedangkan perbedaannya terletak 

pada variabel Y, di mana peneliatan tersebut adalah untuk 

meningkatkan berfikir kritis dan hasil belajara, sementara variabel 

Y peneliti adalah untuk meningkatkan literasi numerasi siswa.  

4. Penelitian yang dilakukan oleh Nuruddin (2022) dengan judul 

Pengembangan Media Kartu Domino Dengan Pendekatan Active 

Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Numerasi 

Siswa Kelas VI Sekolah Dasar. 

 Rilas Dwi Cornellya 
Untuk Mendukung Kemampuan Literasi Numerasi Siswa Kelas IV SDN Pendrikan Lor 02
(2023). 
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Persamaan penelitian peneliti dengan penelitian tersebut 

terletak pada variabel Y, yaitu sama-sama untuk meningkatkan 

Literasi Numerasi Siswa. Sedangkan perbedaannya terletak pada 

variabel X, di mana variabel X tersebut adalah  Desain 

Pembelajaran Bilangan Bulat, sementara variabel X peneliti adalah 

Model Pembelajaran Problem Solving. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Indah Permata Sari tahun 2012 

dengan judul Penerapan Model Pembelajaran Problem Solving 

Dengan Media Power Point Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Memecahkan Masalah Matematika Kelas VII A.  

Persamaan penelitian peneliti dengan penelitian tersebut 

terletak pada variabel X, yaitu sama-sama menggunakan model 

pembelajaran problem Solving. Sedangkan perbedaannya terletak 

pada variabel Y, di mana peneliatan tersebut adalah untuk 

meningkatkan berfikir kritis dan hasil belajara, sementara variabel 

Y peneliti adalah untuk meningkatkan literasi numerasi siswa. 

C. Kerangka berpikir 

  Rendahnya literasi numerasi siswa disebabkan oleh kurang 

menariknya metode atau model pembelajaran yang diterapkan, oleh 

karena itu, guru haruslah mampu untuk menciptakan proses belajar 

yang efektif dan efesien. Untuk menciptakan kondisi belajar yang 

kondusif maka guru haruslah dapat memilih dan menerapkan metode 

atau model yang cocok. Salah satu model pembelajaran yang cocok 
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untuk meningkatkan literasi numerasi siswa tersebut adalah model 

pembelajaran problem solving.  

  Untuk lebih jelas dapat dilihat pada gambar kerangka berfikir 

berikut. 

Gambar II. 1 Skema Kerangka Berfikir 

D. Indikator Keberhasilan 

1. Indikator Kinerja 

a. Aktifitas Guru 

1) Guru menyajikan masalah nyata kepada peserta didik 

2) Guru memfasilitasi peserta didik untuk memahami masalah 

nyata yang telah disajikan 

3) Guru membimbing peserta didik melakukan pengumpulan 

data/informasi (pengetahuan, konsep, teori) melalui 

Kondisi Awal 

Kondisi Pelaksanaan 

tindakan  

Kondisi Akhir 

Rendahnya kemampuan 

literasi numerasi siswa 

Guru melaksanakan 

penerapan model 

pembelajaran problem 

solving untuk 

meningkatkan literasi 

numerasi siswa 

Siswa mengalami 

peningkatan pada 

kemampuan literasi 

numerasinumerasi 
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berbagai cara untuk menemukan berbagai alternatif 

peneyelesaian masalah 

4) Guru membimbing peserta didik untuk menentukan 

penyelesaian masalah yang paling tepat dari berbagai 

alternatif pemecahan masalah yang peserta didik temukan 

5) Guru memfasilitasi peserta didik untuk melakukan refleksi 

atau evaluasi terhadap proses penyelesaian masalah yang 

dilakukan.  

b. Aktifitas Siswa  

1) Siswa memperhatikan masalah nyata 

2) Siswa memahami masalah nyata yang disajikan  

3) Siswa melakukan pengumpulan data/informasi 

(pengetahuan, konsep, teori) melalui berbagai cara untuk 

menemukan berbagai alternatif peneyelesaian masalah 

4) Siswa menentukan penyelesaian masalah yang paling tepat 

dari berbagai alternatif pemecahan masalah yang peserta 

didik temukan 

5) Siswa melakukan refleksi atau evaluasi terhadap proses 

penyelesaian masalah yang dilakukan 

2. Indikator Literasi Numerasi  

Berdasarkan GLN indikator kemampuan literasi numerasi 

mencakup:  
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a. Mampu menggunakan berbagai jenis angka dan simbol terkait 

dengan operasi matematika dasar untuk memecahkan masalah 

dalam kehidupan sehari-hari;  

b. Dapat menganalisis informasi dalam berbagai bentuk (grafik, 

tabel, bagan, diagram, Dan lain-lain; 

c. Mampu menafsirkan hasil analisis guna memprediksi, 

merumuskan, dan mengambil keputusan. 

E. Hipotesis Tindakan  

Berdasarkan uraian kerangka teori yang telah dipaparkan, maka 

peneliti dapat merumuskan hipotesis tindakan penelitian yaitu jika 

model pembelajaran problem solving diterapkan maka kemampuan 

literasi numerasi siswa kelas IV di SDN 41 Pekanbaru akan 

meningkat. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitia ini adalah guru dan siswa kelas IVB SDN 

41 Pekanbaru dengan jumlah 27 orang siswa yang terdiri atas 15 orang 

siswa laki-laki dan 12 orang siswa perempuan. Sedangkan objek dalam 

penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran problem solving 

untuk meningkatkan literasi numerasi siswa pada muatan pelajaran 

matematika kelas IV di SDN 41 Pekanbaru. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian ini akan dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 

41 Pekanbaru, Khususnya kelas IV pada muatan pelajaran matematika. 

Waktu penelitian pada semester genap. Adapun waktu penelitian pada 

bulan April sampai bulan Mei semester genap tahun ajaran 2024/2025 

C. Rancangan Penelitian  

Penelitian ini merupakan lanjutan dari penelitian tindakan kelas 

(PTK). Penelitian tindakan kelas  adalah jenis penelitian yang bersifat 

reflektif dan bertujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan praktik 

pembelajaran di kelas dengan cara yang lebih profesional. Fokus 

penelitian tindakan kelas adalah untuk meningkatkan  keahlian guru 
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dalam mengembangkan tugasnya.   Kurt Lewis dalam Kunandar 

menyatakan penelitian adalah suatu rangkaian langkah-langkah yang 

terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, 

dan refleksi. Penelitian ini dilakukan dalam beberapa siklus dan tiap 

siklus dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. Tahap-tahap yang 

dilalui dalam penelitian kelas adalah sebagai berikut.   

Gambar III.  1 Alur Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

1. Perencanaan (Plan) 

Pada tahap ini, menyiapkan materi, serta perlengkapan 

pembelajaran yang dibutuhkan seperti Modul ajar, dan LKS yang 

didalamnya berisi permasalahan dan ssoal-soal dalam kehidupan 

Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas  (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2008), h.42. 

Suharsimi Arikunto dkk, Penelitian Tindakan Kelas , (Jakarta, Bumi Aksara, 2011), 
H.16. 

Perencanaan 

SIKLUS I 

Pengamatan 

Perencanaan 

SIKLUS II 

Pengamatan 

? 

Refleksi Pelaksanaan 

Refleksi Pelaksanaan 
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sehari-hari, serta soal-soal tes yang nanti akan diujikan kepada 

siswa.  

a. Menentukan salah satu materi yang akan disajikan. 

b. Membuat rencana pelaksanaan pembelejaran atau Modul Ajar. 

c. Mempersiapkan LKS yang akan dibagikan kepada masing-

masing siswa  

2. Pelaksanaan Tindakan 

Langkah-langkah pembelajaran dengan penerapan model 

pembelajaran problem solving yaitu: 

a. Kegiatan awal 

1) Guru mengucapkan salam dan menanya kabar siswa 

2) Kelas dilanjutkan dengan do'a dipimpin oleh salah satu 

seorang siswa 

3) Guru melakukan absensi 

4) Guru memberikan pertanyaan pemantik 

5) Guru melakukan apersepsi dan motivasi kepada siswa 

6) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

b. Kegiatan Inti 

1) Siswa menyimak penjelasan guru 

2) Siswa dan guru mengadakan tanya jawab terkait topik atau 

materi 

3) Siswa mendapatkan beberapa soal/permasalahan untuk 

dipecahkan 



33

4) Siswa mencari data atau keterangan yang dapat digunakan 

untuk memecahkan masalah 

5) Siswa menetapkan jawaban sementara dari masalah 

tersebut 

6) Siswa menguji kebenaran jawaban 

7) Siswa menuliskan jawaban yang mereka dapatkan 

c. Kegiatan Akhir  

1) Siswa bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran 

yang telah berlangsung 

2) Siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran 

3) Guru melakukan evaluasi 

4) Guru melakukan tindak lanjut dengan meminta siswa 

mempelajari materi selanjutnya. 

5) Guru menutup pembelajaran dengan membaca hamdalah 

dan mengucapkan salam. 

3. Observasi 

Pengamatan adalah memantau aktivitas, interaksi dan 

kemajuan belajar siswa dalam proses pembelajaran berlangsung" 

Penelitian ini melibatkan teman sejawat sebagai observer, tugasnya 

untuk melihat aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran 

berlangsung, hal ini bertujuan untuk memberi masukan dan 

pendapat terhadap pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan, 
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sehingga masukan-masukan dari observer dapat dipakai untuk 

memeperbaiki pembelajaran pada siklus berikutnya. 

4. Refleksi  

masalah yang terjadi di kelas penelitian. Refleksi ini dilaksanakan 

setelah pelaksanaan tindakan dan hasil observasi. Dengan cara ini 

peneliti bisa melihat kelebihan dan kekurangan dari tindakan yang 

telah dilakukan yaitu setelah melakukan penerapan model 

pembelajaran problem solving yang akan menjadi bahan 

pertimbangan untuk siklus berikutnya.  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian 

ini yaitu:  

1. Observasi  

Observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan 

keterangan yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan 

pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang 

dijadikan objek penelitian. 

Adapun data dalam penelitian ini adalah data tentang:   

a. Untuk mengamati aktivitas guru selama pembelajaran dengan 

penerapan model pemebelajaran problem solving diperoleh 

melalui lembar observasi 
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b. Untuk mengamati aktivitas siswa selama pembelajaran dengan 

penerapan model pembelajaran problem solving diperoleh 

melalui lembar observasi 

2. Tes  

Tes adalah instrument atau alat untuk mengumpulkan data 

tentang kemampuan subjek penelitian dengan cara pengukuran. 

Tes dilakukan untuk mengetahui kemampuan literasi numerasi 

siswa setelah penerapan model pembelajaran problem solving pada 

akhir setiap siklus I dan siklus II.  

3. Dokumentasi  

Teknik dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data 

tentang sekolah, guru, siswa, sarana dan prasarana serta kurikulum 

yang digunakan. Dokumentasi juga diperlukan dalam bentuk foto 

guna memperoleh data pendukung selama proses pembelajaran.  

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

analisis data statistik deskriftif. Statistik deskriftif adalah kegiatan 

statistik yang dinilai dari menghimpun data, menyusun, atau mengukur 

data, mengolah data, menyajikan dan menganalisis data angka guna 

memberikan gambaran suatu gejala, peristiwa atau keadaan. 

1. Aktivitas Guru dan Aktivitas Siswa 
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Setelah data terkumpul  melalui teknik observasi, data tersebut 

kemudian diolah dengan menggunakan rumus presentase, yaitu 

sebagai berikut:  

 

Keterangan:  

P  = Angka presentase aktivitas guru dan siswa  

F  = Frekuensi yang sedang dicari presentasenya 

N = Jumlah Frekuensi 

100% = Bilangan tetap 

Menentukan kriteria penilaian tentang hasil observasi, maka 

dilakukan pengelompokan atas 4 kriteria penilaian, yaitu sangat baik, 

baik, cukup, dan kurang. Adapun kriteria presentasi tersebut yaitu: 

sebagai berikut:  

Tabel III. 1 Interval Kategori Aktivitas Guru Dan Siswa  

No Interval (%) Kategori 

1 81% - 100% Sangat Baik 

2 66% - 80% Baik 

3 51% - 65% Cukup 

4 0-50% Kurang 

 

2. Kemampuan Literasi Numerasi siswa  

Sementara data tentang kemampuan litersi numerasi siswa 

juga diolah dengan menggunakan rumus presentase, untuk 

Hartono, Statistik Untuk Penelitian , (Yogyakarta: Pustaka Belajar,2009)h.2. 
Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran , (Bandung: Rosda 

Karya, 2009). H. 416.
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memperoleh presentase dari pengolaan data kemampuan literasi 

numerasi siswa. Keberhasilan kemampuan literasi numerasi siswa 

dapat dikatakan berhasil apabila mencapai angka 75%. Rumus 

yang digunakan sebagai berikut:  

 

Tabel III. 2 Pedoman Kategori Kemampuan Literasi Numerasi 
Siswa  

No Interval (%) Kategori 

1 90% -100% Sangat baik 

2 80% - 89% Baik 

3 70% - 79% Cukup 

4 60% - 69% Kurang 

5 < 60% Sangat kurang 

 

 

 

 

Riduan, Skala Pengukuran dan Variabel -Variabel Penelitian, ( Bandung, Alfabeta 
2009), h. 30
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan analias data dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran Problem Solving adalah model 

pembelajaran dimana siswa dilatih untuk memecahkan berbagai 

masalah secara individu atau kelompok. Model pembelajaran problem 

solving merupakan suatu proses berfikir ilmiah yang dapat 

meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa. Model 

pembelajaran Problem solving dapat meningkatkan kemampuan 

literasi numerasi  pada mata pelajaran matematika  kelas IV SDN 41 

Pekanbaru. Hal ini dapat diketahui dari rata-rata kemampuan literasi 

numerasi  siswa sebelum tindakan hanya mencapai 52,46% atau masih 

tergolong "sangat kurang" karena pada rentang <60%. Setelah 

dilakukan tindakan kelas pada siklus I, rata-rata kemampuan literasi 

numerasi siswa telah meningkat menjadi 76,54% tergolong "cukup" 

karena pada rentang 70-79%. Kemudian pada siklas II rata-rata 

kemampuan literasi numerasi siswa terjadi peningkatan menjadi 

84,87% atau tergolong "baik" karena berada pada rentang 80-89%. 
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B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan penerapan 

model pembelajaran Problem solving maka peneliti memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Penerapan model pembelajaran problem solving merupakan model 

pembelajaran yang menyita banyak waktu dan memerlukan sumber 

daya yang lebih banyak untuk itu diharapkan kepada guru agar 

dapat mengelola waktu seefektif mungkin. Selain itu dalam 

pembelajaran tidak semua siswa dapat memecahkan masalahnya 

sendiri, untuk itu guru harus menciptakan lingkungan belajar yang 

nyaman agar siswa punya kesempatan memecahkan masalahnya 

dengan diskusi secara berkelompok. 

2. Model pembelajaran problem Solving ini dapat diterapkan pada 

berbagai materi terutama dengan materi yang berkaitan dengan 

pemecahan masalaha dan analisis. Seperti mata pelajaran 

Matematika.  

3. Kepada guru agar dapat melaksanakan pembelajaran matematika 

dengan model pembelajaran problem solving apabila sesuai dengan 

materi yang diajarkan agar tercipta suasana belajar yang aktif. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti menyarankan bagi peneliti lain 

untuk dapat menerapkan model problem solving dalam 

pembelajaran yang berbeda, selain itu model pembelajaran 

problem solving dapat diterapkan melalui kolaborasi dengan 
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pendekatan, metode, dan strategi sesuai dengan kebutuhan 

siswanya.   
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Lampiran 1 

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA 

FASE B 

Tahap 

Pengajaran 

Jumlah JP Materi Pokok Tujuan 

Topik A: 

Piktogram 

4 JP  

(2 

pertemuan) 

  Pertemuan 1:  

1. Penyajian 

Piktogram 

Pertemuan 2: 

2. Piktogram 

dalam skala 

   Peserta didik mampu: 

1. menyajikan data dalam 

bentuk piktogram 

2. Menginterpretasikan 

data dalam bentuk 

piktogram 

Topik B:  

Diagram 

Batang 

4 Jp  

(2 

Pertemuan) 

Pertemuan 1:  

1. Diagram 

Batang 

Pertemuan 2: 

2. Diagram 

Batang 

Bentuk 

Mendatar 

 

Peserta didik mampu:  

1. menyajikan data dalam 

bentuk diagram batang 

2. menginterpretasikan data 

dalam bentuk diagram batang 
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Lampiran 2 

MODUL AJAR  

KURIKULUM MERDEKA 

 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun 

Nama Sekolah 

Bab 6 

Materi 

Mata Pelajaran 

Fase/Kelas 

Tahun Ajaran 

Alokasi Waktu 

: Dita Indah sari Siregar 

: SDN 41 Pekanbaru 

: Piktogram Dan Diagram Batang 

:  Penyajian Piktogram 

: Matematika 

: B/IV 

: 2024/2025 

: 2 x 35 menit 

B. KOMPETENSI AWAL 

 Peserta didik mampu menganalisis penyajian data dalam bentuk narasi 

 Peserta didik mampu menyusun data dalam bentuk diagram gambar ( 

piktogram) 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

 Beriman dan bertakwa kepada YME dan berakhlak mulia 

 Berkebhinnekaan global 

 Bernalar 

 Kritis 

 Kreatif 

D. SARANA DAN PRASARANA 

 Sumber belajar : Buku Matematika SD Kelas IV Kurikulum Merdeka  

 Media Pembelajaran: LKPD, Buku, Dan Alat Tulis Sekolah 
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E. JUMLAH PESERTA DIDIK 

 Minimum 25 Peserta didik, Maksimum 28 Peserta didik 

 

F. TARGET PESERTA DIDIK 

 Peserta didik reguler/ tipikal : umum, tidak ada kesulitan dalam 

mencerna dan memahami materi ajar 

 Peserta didik dengan pencapaian tinggi : mencerna dan memahami 

dengan cepat, mampu mencapai keterampilan berpikir tinggi (HOTS), 

dan memiliki keterampilan memimpin 

G. MODEL PEMBELAJARAN 

 Tatap Muka 

 Problem Solving 

H. METODE PEMBELAJARAN 

 Observasi, Diskusi Dan Tanya Jawab 

KOMPONEN INTI 

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

1. Alur Capaian Pembelajaran 

Pada akhir fase B, peserta didik dapat mengurutkan, membandingkan, 

menyajikan, menganalisis dan menginterpretasi data dalam bentuk 

tabel, diagram gambar, piktogram, dan diagram batang (skala satu 

satuan). 

2. Tujuan Pembelajaran 

Setelah melakukan kegiatan pembelajaran siswa mampu:

 menyajikan data dalam bentuk piktogram 

  menginterpretasikan data dalam bentuk piktogram  

  menyajikan data dalam bentuk  diagram batang 

 menginterpretasikan data dalam bentuk  diagram batang 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Peserta didik akan belajar tentang: 

 Menyajikan data  
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 Menganalisis data 

 Menginterpretasi data 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

 Apakah piktogram? 

 Bagaimana menyajikan piktogram? 

 Bagaimana menganalisis dan mengintepretasikan piktogram? 

D. LANGKAH PERSIAPAN 

 Memastikan semua srana dan prasarana, alat, dan bahan tersedia 

 Memastikan kondisi kelas kondusif 

 Mempersiapkan LKPD 

 

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pendahuluan 
(10 Menit) 

a. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan salam 
dan menyapa peserta didik.  

b. Guru melakukan pengkondisian peserta didik dengan 
meminta salah satu peserta didik memimpin berdoa, 
menanyakan kabar, dan mengecek kehadiran peserta 
didik.  

c. Guru melakukan apersepsi dengan bertanya tentang 
pelajaran sebelumnya 

d. Guru bertanya kepada peserta didik dengan 
pertanyaan pemantik. 

e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai dan kegiatan yang akan dilakukan pada hari 
ini.  

f. Guru memberikan motivasi (semangat) berupa ice 
breaking untuk pembelajaran hari ini kepada peserta 
didik. 

 
Kegiatan 
Inti 
(50 Menit) 

g. Guru membentuk siswa menjadi kelompok 
h. Guru meminta siswa untuk duduk sesuai kelompok 
i. Guru menjelaskan materi pelajaran 

 
 

j. Guru meminta siswa mengeluarkan kota atribut 
sekolah  dari dalam tas yang dibawa oleh setiap 
anggota kelompok. 

k. Guru meminta kelompok untuk mencatat  nama dan 
banyaknya atribut yang sudah dibawa oleh masing-
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masing anggota kelompok 
l. Guru mengajarkan cara mengisi tabel yang sudah 

dibuat, (kolom 1) menyatakan nama atribut, (kolom 2 
menyatakan banyaknya, (Kolom 3) gambarlah dalam 
bentuk sketsa sebanyak jumlah atribut yang ada 
Nama Atribut Banyaknya Sketsa 
Topi   
Dasi   
Ikat pinggang   

 
Dengan bimbingan dari guru, siswa diminta 
menyampaikan hasil kelompoknya didepan kelas. 

m. Selanjutnya, guru membagikan LKPD kepada peserta 
didik 

n. Peserta didik mengerjakan LKPD yang diberikan guru 
 

Kegiatan 
Penutup 
(10 Menit) 

o. Peserta didik dibimbing oleh guru, membuat 
kesimpulan pembelajaran hari ini.  

p. Guru melakukan refleksi dengan menanyakan 
pemahaman peserta didik setelah belajar hari ini dan 
menyampaikan materi yang akan di pelajari 
berikutnya. 

q. Salah satu peserta didik memimpin berdoa.  
r. Guru menutup pembelajaran 

LAMPIRAN PENILAIAN 

A. PENILAIAN SIKAP 

 

 

NPD 

Aspek Yang Dinilai  

 

Jumlah 

Berdoa 

sebelum dan 

sesudah 

pelajaran 

Bersyukur 

terhadap hasil 

kerja yang 

diperoleh 

Kesadaran bahwa 

ilmu yang 

diperoleh adalah 

pemberian tuhan 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
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B. Penilaian Koognitif 

 

 

No 

 

Aspek Yang Dinilai 

Skala Penilaian 

1 2 3 4 

1 Kelengkapan unsur-unsur yang harus 

dilengkapi oleh peserta didik 

    

2 Sistematika     

3 Kalimat     

4 Kerapian     

 

C. Pengayaan dan Remedial 

1. Pengayaan 

Berdasarkan hasil analisis penilaian, peserta didik yang sudah 

mencapai ketuntasan. belajar diberi kegiatan pembelajaran pengayaan 

untuk perluasan atau pendalaman materi. 

2. Remedial 

Guru akan memberikan tugas bagi peserta didik yang belum tuntas 

dalam bentuk pembelajaran ulang, bimbingan perorangan, belajar 

kelompok, pemanfaatan tutor sebaya bagi peserta didik yang belum 

mencapai ketuntasan belajar sesuai hasil analisis penilaian. 

 

 

Mengetahui 

Wali Kelas IV      Peneliti 

           

Ratna Dewi, S.Pd    Dita Indah Sari Siregar 
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LAMPIRAN MATERI PMBELAJARAN 

A. Piktogram  

Data adalah sekumpilan informasi atau fakta tentang satu kejadian atau 

keadaan. Data dapat disajikan dalam bentuk tulisan, Deskripsi, Tabel atau 

Diagram. 

Piktogram diagram gambar adalah diagram di mana datanya disajikan 

dalam bentuk gambar atau lukisan untuk mewakili benda yang 

menampilkan banyak benda sesungguhnya. 

Pada Piktogram, banyak data disajikan dalam bentuk gambar atau 

simbol tertentu. Satu gambar dapat mewakili jumlah tertentu. 

Contoh: 

Pak Salim ingin menyajikan data banyak mobil Toyota Avanza 

berdasarkan warnanya. 

1. Warna hitam sebanyak 6 buah 

2.  Warna silver sebanyak 4 buah 

3. Warna putih sebanyak 9 buah 

4. Warna merah sebanyak 5 buah 

5. Warna coklat sebanyak 6 buah 

6. Warna biru sebanyak 4 buah 

 

Warna Mobil Banyaknya 

Hitam  
 

Silver 
 

Putih 

 
Merah 

 
Coklat 

 
Biru 

 
 

Keterangan : 1 gambar menyatakan 1 mobil 
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Lembar Kerja Peserta Didik 
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Lampiran 3 

MODUL AJAR KURIKUKULUM MERDEKA  

SDN 41 PEKANBARU 

 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun 

Nama Sekolah 

Bab 6 

Materi 

Mata Pelajaran 

Fase/Kelas 

Tahun Ajaran 

Alokasi Waktu 

: Dita Indah sari Siregar 

: SDN 41 Pekanbaru 

: Piktogram Dan Diagram Batang 

:  Penyajian Piktogram Dalam Skala 

: Matematika 

: B/IV 

: 2024/2025 

: 2 x 35 menit 

B. KOMPETENSI AWAL 

 Peserta didik mampu menganalisis data dalam bentuk diagram gambar 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

 Beriman dan bertakwa kepada YME dan berakhlak mulia 

 Berkebhinnekaan global 

 Bernalar 

 Kritis 

 kreatif 

D. SARANA DAN PRASARANA 

 Sumber belajar : Buku Matematika SD Kelas IV Kurikulum Merdeka  

 Media Pembelajaran: LKPD, Buku, Dan Alat Tulis Sekolah 

E. JUMLAH PESERTA DIDIK 

 Minimum 25 Peserta didik, Maksimum 28 Peserta didik 

F. TARGET PESERTA DIDIK 
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 Peserta didik reguler/ tipikal : umum, tidak ada kesulitan dalam 

mencerna dan memahami materi ajar 

 Peserta didik dengan pencapaian tinggi : mencerna dan memahami 

dengan cepat, mampu mencapai keterampilan berpikir tinggi (HOTS), 

dan memiliki keterampilan memimpin 

G. MODEL PEMBELAJARAN 

 Tatap Muka 

 Problem Solving 

H. METODE PEMBELAJARAN 

 Observasi, Diskusi Dan Tanya Jawab 

 

KOMPONEN INTI 

F. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

3. Alur Capaian Pembelajaran 

Pada akhir fase B, peserta didik dapat mengurutkan, membandingkan, 

menyajikan, menganalisis dan menginterpretasi data dalam bentuk 

tabel, diagram gambar, piktogram, dan diagram batang (skala satu 

satuan). 

4. Tujuan Pembelajaran 

Setelah melakukan kegiatan pembelajaran siswa mampu:

 menyajikan data dalam bentuk piktogram 

  menginterpretasikan data dalam bentuk piktogram  

  menyajikan data dalam bentuk  diagram batang 

 menginterpretasikan data dalam bentuk  diagram batang 

G. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Peserta didik akan belajar tentang: 

 Menyajikan data  

 Menganalisis data 

 Menginterpretasi data 

H. PERTANYAAN PEMANTIK 
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 Apakah piktogram? 

 Bagaimana menyajikan piktogram? 

 Bagaimana menganalisis dan mengintepretasikan piktogram? 

I. LANGKAH PERSIAPAN 

 Memastikan semua srana dan prasarana, alat, dan bahan tersedia 

 Memastikan kondisi kelas kondusif 

 Mempersiapkan LKPD 

J. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pendahuluan 
(5 Menit) 

a. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan salam 
dan menyapa peserta didik.  

b. Guru melakukan pengkondisian peserta didik dengan 
meminta salah satu peserta didik memimpin berdoa, 
menanyakan kabar, dan mengecek kehadiran peserta 
didik.  

c. Guru melakukan apersepsi dengan bertanya tentang 
pelajaran sebelumnya 

d. Guru bertanya kepada peserta didik dengan 
pertanyaan pemantik. 

e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai dan kegiatan yang akan dilakukan pada hari 
ini.  

f. Guru memberikan motivasi (semangat) berupa ice 
breaking untuk pembelajaran hari ini kepada peserta 
didik. 

 
Kegiatan 
Inti 
(25 Menit) 

g. Guru membentuk siswa menjadi kelompok 
h. Guru meminta siswa untuk duduk sesuai kelompok 
i. Guru menjelaskan materi pelajaran 

 
 

j. Guru membagikan beberapa balon kepada setiap 
kelompok 

k. Guru meminta kelompok untuk untuk mencatat 
warna-warna balon tersebut 

l. Guru mengajarkan cara membuat dan mengisi tabel 
yang sudah dibuat, (kolom 1) menyatakan nama 
warna, (kolom 2 menyatakan banyaknya dalam 
bentuk sketsa, kemudian menambahkan satu kolom 
paling bawah dan tulislah gambar balon yang 
menyatakan 1 balon  
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Warna Balon  Banyaknya 
Merah   
Biru   
Kuning  

Gambar Balon Menyatakan 1 balon 
 

Dengan bimbingan dari guru, siswa diminta 
menyampaikan hasil kelompoknya didepan kelas. 

m. Selanjutnya, guru membagikan LKPD kepada peserta 
didik 

n. Peserta didik mengerjakan LKPD yang diberikan guru 
 

Kegiatan 
Penutup 
(5 Menit) 

o. Peserta didik dibimbing oleh guru, membuat 
kesimpulan pembelajaran hari ini.  

p. Guru melakukan refleksi dengan menanyakan 
pemahaman peserta didik setelah belajar hari ini dan 
menyampaikan materi yang akan di pelajari 
berikutnya. 

q. Salah satu peserta didik memimpin berdoa.  
r. Guru menutup pembelajaran 

LAMPIRAN PENILAIAN 

D. PENILAIAN SIKAP 

 

 

NPD 

Aspek Yang Dinilai  

 

Jumlah 

Berdoa 

sebelum dan 

sesudah 

pelajaran 

Bersyukur 

terhadap hasil 

kerja yang 

diperoleh 

Kesadaran bahwa 

ilmu yang 

diperoleh adalah 

pemberian tuhan 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
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E. Penilaian Koognitif 

 

 

No 

 

Aspek Yang Dinilai 

Skala Penilaian 

1 2 3 4 

1 Kelengkapan unsur-unsur yang harus 

dilengkapi oleh peserta didik 

    

2 Sistematika     

3 Kalimat     

4 Kerapian     

 

F. Pengayaan dan Remedial 

3. Pengayaan 

Berdasarkan hasil analisis penilaian, peserta didik yang sudah 

mencapai ketuntasan. belajar diberi kegiatan pembelajaran pengayaan 

untuk perluasan atau pendalaman materi. 

4. Remedial 

Guru akan memberikan tugas bagi peserta didik yang belum tuntas 

dalam bentuk pembelajaran ulang, bimbingan perorangan, belajar 

kelompok, pemanfaatan tutor sebaya bagi peserta didik yang belum 

mencapai ketuntasan belajar sesuai hasil analisis penilaian. 

 

Mengetahui 

Wali Kelas IV       Peneliti

       

Ratna Dewi, S.Pd     Dita Indah Sari Siregar 
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LAMPIRAN MATERI PERTEMUAN 2 

A. Penyajian Data Dengan Skala 

Cara penyajian data menggunakan Piktogram memiliki kelemahan 

tersendiri, misalnya ada gambar orang hanya tampak setengah saja, itu 

digunakan untuk mewakili jumlah orang yang hanya 10. Namun tentu 

akan sulit untuk mengambarkan jumlah orang yang hanya sepertiga atau 

seperempat dari jumlah yang bisa mewakilkan dengan gambar tersebut. 

Guna memudahkan dalam penyajian piktogram perlu dibuat dengan skala 

untuk mewakili data tersebut. 

Contoh 

Banyak pengunjung "Kantin Sekolah Sehat" dalam kurun waktu 1 

minggu. 

1. Hari Senin sebanyak 100 pengunjung 

2. Hari Selasa sebanyak 50 pengunjung 

3. Hari Rabu sebanyak 70 pengunjung 

4. Hari Kamis sebanyak 90 pengunjung 

5.  Hari Jum'at sebanyak 30 pengunjung 

6.  Hari Sabtu sebanyak 40 pengunjung 

Pada piktogram di bawah ini, dibuat skala gambar mewakili 10 orang 

Hari Banyak Pengunjung Kantin Sehat 

Senin 
 

Selasa 
 

Rabu 
 

Kamis 
 

 
 

Sabtu 
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Keterangan: mewakili 10 pengunjung 

Berdasarkan data pada piktogram di atas, dapat memperoleh informasi 

sebagai berikut: 

1. Jumlah pengunjung dalam 1 minggu sebanyak 380 pengunjung. 

2. Hari paling banyak dikunjungi adalah Senin. 

3. Ada 30 pengunjung pada hari Jum'at 

4. Selisih banyak pengunjung hari Senin dan Selasa adalah 50 

pengunjung. 
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LKPD PERTEMUAN 2 
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Lampiran 4 

MODUL AJAR KURIKUKULUM MERDEKA  

SDN 41 PEKANBARU 

 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun 

Nama Sekolah 

Bab 6 

Materi 

Mata Pelajaran 

Fase/Kelas 

Tahun Ajaran 

Alokasi Waktu 

: Dita Indah Sari Siregar 

: SDN 41 Pekanbaru 

: Piktogram Dan Diagram Batang 

:  Penyajian Diagram Batang  

: Matematika 

: B/IV 

: 2024/2025 

: 2 x 35 menit 

B. KOMPETENSI AWAL  

 Peserta didik mampu mengurutkan, membandingkan, menganalisis, 

menyajikan dalam bentuk diagram  

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

 Beriman dan bertakwa kepada YME dan berakhlak mulia 

 Berkebhinnekaan global 

 Bernalar 

 Kritis 

 kreatif 

D. SARANA DAN PRASARANA 

 Sumber belajar : Buku Matematika SD Kelas IV Kurikulum Merdeka  

 Media Pembelajaran: LKPD, Buku, Dan Alat Tulis Sekolah 

E. JUMLAH PESERTA DIDIK 

 Minimum 25 Peserta didik, Maksimum 28 Peserta didik 
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F. TARGET PESERTA DIDIK 

 Peserta didik reguler/ tipikal : umum, tidak ada kesulitan dalam 

mencerna dan memahami materi ajar 

 Peserta didik dengan pencapaian tinggi : mencerna dan memahami 

dengan cepat, mampu mencapai keterampilan berpikir tinggi (HOTS), 

dan memiliki keterampilan memimpin 

G. MODEL PEMBELAJARAN 

 Tatap Muka 

 Problem Solving 

H. METODE PEMBELAJARAN 

 Observasi, Diskusi Dan Tanya Jawab 

KOMPONEN INTI 

K. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

5. Alur Capaian Pembelajaran 

Pada akhir fase B, peserta didik dapat mengurutkan, membandingkan, 

menyajikan, menganalisis dan menginterpretasi data dalam bentuk 

tabel, diagram gambar, piktogram, dan diagram batang (skala satu 

satuan). 

6. Tujuan Pembelajaran 

Setelah melakukan kegiatan pembelajaran siswa mampu:

 menyajikan data dalam bentuk piktogram 

  menginterpretasikan data dalam bentuk piktogram  

  menyajikan data dalam bentuk  diagram batang 

 menginterpretasikan data dalam bentuk  diagram batang 

L. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Peserta didik akan belajar tentang: 

 Menyajikan data  

 Menganalisis data 

 Menginterpretasi data 

M. PERTANYAAN PEMANTIK 
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 Apakah diagram batang? 

 Sebutkan jenis bentuk diagram batang? 

 Bagaimana menganalisis dan mengintepretasikan diagram batang? 

N. LANGKAH PERSIAPAN 

 Memastikan semua srana dan prasarana, alat, dan bahan tersedia 

 Memastikan kondisi kelas kondusif 

 Mempersiapkan LKPD 

O. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pendahuluan 

(10 Menit) 

a. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan salam dan 

menyapa peserta didik.  

b. Guru melakukan pengkondisian peserta didik dengan 

meminta salah satu peserta didik memimpin berdoa, 

menanyakan kabar, dan mengecek kehadiran peserta didik.  

c. Guru melakukan apersepsi dengan bertanya tentang 

pelajaran sebelumnya 

d. Guru bertanya kepada peserta didik dengan pertanyaan 

pemantik. 

e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

dan kegiatan yang akan dilakukan pada hari ini.  

f. Guru memberikan motivasi (semangat) berupa ice breaking 

untuk pembelajaran hari ini kepada peserta didik. 

Kegiatan 

Inti 

(50 Menit) 

g. Guru membentuk siswa menjadi kelompok 

h. Guru meminta siswa untuk duduk sesuai kelompok 

i. Guru menjelaskan materi pelajaran dan bertanya 

ekstarkurikuler apa saja yang diikuti oleh setiap anggota 

kelas 

j. Guru menjelaskan cara membuat diagram batang sesuai 

dengan langkah-langkah  

k. Guru meminta kelompok untuk untuk mencatat nama 

ekstrakururikuler dan banyaknya siswa yang mengikutinya 
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l.  

 

Dengan bimbingan dari guru, siswa diminta menyampaikan 

hasil kelompoknya didepan kelas. 

m. Selanjutnya, guru membagikan LKPD kepada peserta didik 

n. Peserta didik mengerjakan LKPD yang diberikan guru 

 

Kegiatan 

Penutup 

(10 Menit) 

o. Peserta didik dibimbing oleh guru, membuat kesimpulan 

pembelajaran hari ini.  

p. Guru melakukan refleksi dengan menanyakan pemahaman 

peserta didik setelah belajar hari ini dan menyampaikan 

materi yang akan di pelajari berikutnya. 

q. Salah satu peserta didik memimpin berdoa.  

r. Guru menutup pembelajaran 
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LAMPIRAN PENILAIAN 

G. PENILAIAN SIKAP 

 
 

NPD 

Aspek Yang Dinilai  
 
Jumlah 

Berdoa 
sebelum dan 

sesudah 
pelajaran 

Bersyukur 
terhadap hasil 

kerja yang 
diperoleh 

Kesadaran bahwa 
ilmu yang 

diperoleh adalah 
pemberian tuhan 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
              
              
              

H. Penilaian Koognitif 
 

 
No 

 
Aspek Yang Dinilai 

Skala Penilaian 

1 2 3 4 
1 Kelengkapan unsur-unsur yang harus 

dilengkapi oleh peserta didik 
    

2 Sistematika     
3 Kalimat     
4 Kerapian     

 

I. Pengayaan dan Remedial 
a. Pengayaan 

Berdasarkan hasil analisis penilaian, peserta didik yang sudah 

mencapai ketuntasan. belajar diberi kegiatan pembelajaran pengayaan 

untuk perluasan atau pendalaman materi. 

b. Remedial 

Guru akan memberikan tugas bagi peserta didik yang belum tuntas 

dalam bentuk pembelajaran ulang, bimbingan perorangan, belajar 

kelompok, pemanfaatan tutor sebaya bagi peserta didik yang belum 

mencapai ketuntasan belajar sesuai hasil analisis penilaian. 

Mengetahui  

Wali kelas IV     Peneliti 

             

Ratna Dewi, S.Pd     Dita Indah Sari Siregar  
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LAMPIRAN MATERI PMBELAJARAN 

A. Diagram Batang 

Diagram batang adalah gambar berupa batang-batang yang digunakan 

untuk menunjukkan banyaknya sesuatu. Batang bisa berbentuk tegak 

(vertikal) atau datar (horizontal) 

1. Ciri-Ciri Diagram Batang 

 Terbuat dari garis-garis berbentuk batang. 

 Setiap batang mewakili kategori tertentu (contoh: jenis buah, warna 

favorit). 

 Tinggi batang menunjukkan jumlah data 

 Memiliki judul, keterangan, dan angka. 

2. Langkah Membuat Diagram Batang 

  (bisa dari hasil survei atau tabel). 

  dan . 

 Buat  (untuk nama/kategori). 

 Buat  (untuk jumlah/frekuensi). 

 Gambar . 

 Tambahkan  dan . 

Contoh : Data jumlah siswa yang suka makanan tertentu: 

Makanan Favorit Jumlah siswa 
Nasi Goreng 8 
Mie Goreng 5 
Sate Ayam 10 

Bakso 7 
Lontong 4 

Tugas: 

1. Buatlah diagram batang berdasarkan data di atas. 

2. Batang paling tinggi mewakili makanan apa? Sate Ayam 

3. Berapa jumlah siswa yang suka bakso? 7 
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LKPD PERTEMUAN 3 
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Lampiran 5 

MODUL AJAR KURIKUKULUM MERDEKA  

SDN 41 PEKANBARU 

 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun 

Nama Sekolah 

Bab 6 

Materi 

Mata Pelajaran 

Fase/Kelas 

Tahun Ajaran 

Alokasi Waktu 

: Dita Indah sari Siregar 

: SDN 41 Pekanbaru 

: Piktogram Dan Diagram Batang 

:  Diagram Batang Bentuk Mendatar 

: Matematika 

: B/IV 

: 2024/2025 

: 2 x 35 menit 

B. KOMPETENSI AWAL 

 Peserta didik mampu mengurutkan, membandingkan, menganalisis, 

menyajikan dalam bentuk diagram  

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

 Beriman dan bertakwa kepada YME dan berakhlak mulia 

 Berkebhinnekaan global 

 Bernalar 

 Kritis 

 kreatif 

D. SARANA DAN PRASARANA 

 Sumber belajar : Buku Matematika SD Kelas IV Kurikulum Merdeka  

 Media Pembelajaran: LKPD, Buku, Dan Alat Tulis Sekolah 

E. JUMLAH PESERTA DIDIK 

 Minimum 25 Peserta didik, Maksimum 28 Peserta didik 

 

F. TARGET PESERTA DIDIK 

 Peserta didik reguler/ tipikal : umum, tidak ada kesulitan dalam 

mencerna dan memahami materi ajar 

 Peserta didik dengan pencapaian tinggi : mencerna dan memahami 

dengan cepat, mampu mencapai keterampilan berpikir tinggi (HOTS), 

dan memiliki keterampilan memimpin 
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G. MODEL PEMBELAJARAN 

 Tatap Muka 

 Problem Solving 

H. METODE PEMBELAJARAN 

 Observasi, Diskusi Dan Tanya Jawab 

 

KOMPONEN INTI 

P. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

7. Alur Capaian Pembelajaran 

Pada akhir fase B, peserta didik dapat mengurutkan, membandingkan, 

menyajikan, menganalisis dan menginterpretasi data dalam bentuk 

tabel, diagram gambar, piktogram, dan diagram batang (skala satu 

satuan). 

8. Tujuan Pembelajaran 

Setelah melakukan kegiatan pembelajaran siswa mampu:

 menyajikan data dalam bentuk piktogram 

  menginterpretasikan data dalam bentuk piktogram  

  menyajikan data dalam bentuk  diagram batang 

 menginterpretasikan data dalam bentuk  diagram batang 

Q. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Peserta didik akan belajar tentang: 

 Menyajikan data  

 Menganalisis data 

 Menginterpretasi data 

R. PERTANYAAN PEMANTIK 

 Apakah diagram batang? 

 Sebutkan jenis bentuk diagram batang? 

 Bagaimana menganalisis dan mengintepretasikan diagram batang? 

S. LANGKAH PERSIAPAN 

 Memastikan semua srana dan prasarana, alat, dan bahan tersedia 

 Memastikan kondisi kelas kondusif 

 Mempersiapkan LKPD 

T. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pendahuluan 

(10 Menit) 

a. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan salam 

dan menyapa peserta didik.  

b. Guru melakukan pengkondisian peserta didik dengan 

meminta salah satu peserta didik memimpin berdoa, 

menanyakan kabar, dan mengecek kehadiran peserta 

didik.  
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c. Guru melakukan apersepsi dengan bertanya tentang 

pelajaran sebelumnya 

d. Guru bertanya kepada peserta didik dengan 

pertanyaan pemantik. 

e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai dan kegiatan yang akan dilakukan pada hari 

ini.  

f. Guru memberikan motivasi (semangat) berupa ice 

breaking untuk pembelajaran hari ini kepada peserta 

didik. 

 

Kegiatan 

Inti 

(50 Menit) 

 

 

 

 

g. Guru membentuk siswa menjadi kelompok 

h. Guru meminta siswa untuk duduk sesuai kelompok 

i. Guru menjelaskan materi pelajaran dan menjelaskan 

perbedaan diagram batang bentuk tegak dan mendatar 

 

 

j. Guru membagikan beberapa balon kepada setiap 

kelompok 

k. Guru meminta kelompok untuk untuk mencatat 

warna-warna balon tersebut 

l. Guru mengajarkan cara membuat iagram batang 

bentuk mendatar 

 
Dengan bimbingan dari guru, siswa diminta 

menyampaikan hasil kelompoknya didepan kelas 

(jawaban menyesuaikan balon disetiap kelompok). 
m. Selanjutnya, guru membagikan LKPD kepada peserta 

didik 
n. Peserta didik mengerjakan LKPD yang diberikan guru 
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Kegiatan 

Penutup 

(10 Menit) 

o. Peserta didik dibimbing oleh guru, membuat 

kesimpulan pembelajaran hari ini.  

p. Guru melakukan refleksi dengan menanyakan 

pemahaman peserta didik setelah belajar hari ini dan 

menyampaikan materi yang akan di pelajari 

berikutnya. 

q. Salah satu peserta didik memimpin berdoa.  

r. Guru menutup pembelajaran 

LAMPIRAN PENILAIAN 

A. PENILAIAN SIKAP 

 

 

NPD 

Aspek Yang Dinilai  

 

Jumlah 

Berdoa 

sebelum dan 

sesudah 

pelajaran 

Bersyukur 

terhadap hasil 

kerja yang 

diperoleh 

Kesadaran bahwa 

ilmu yang 

diperoleh adalah 

pemberian tuhan 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

              

              

              

              

              

 

B. Penilaian Koognitif 

 

 

No 

 

Aspek Yang Dinilai 

Skala Penilaian 

1 2 3 4 

1 Kelengkapan unsur-unsur yang harus 

dilengkapi oleh peserta didik 

    

2 Sistematika     

3 Kalimat     

4 Kerapian     
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C. Pengayaan dan Remedial 

5. Pengayaan 

Berdasarkan hasil analisis penilaian, peserta didik yang sudah 

mencapai ketuntasan. belajar diberi kegiatan pembelajaran pengayaan 

untuk perluasan atau pendalaman materi. 

6. Remedial 

Guru akan memberikan tugas bagi peserta didik yang belum tuntas 

dalam bentuk pembelajaran ulang, bimbingan perorangan, belajar 

kelompok, pemanfaatan tutor sebaya bagi peserta didik yang belum 

mencapai ketuntasan belajar sesuai hasil analisis penilaian. 

 

 

Mengetahui 

 

Wali Kelas IV      Peneliti 

                 

Ratna Dewi, S.Pd     Dita Indah Sari Siregar 
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LAMPIRAN MATERI PERTEMUAN 4 

A. Diagram Batang Mendatar 

Diagram batang mendatar adalah gambar yang menunjukkan data dalam 

bentuk batang-batang horizontal (mendatar). Batang yang lebih panjang 

menunjukkan jumlah yang lebih banyak. 

Contoh:  

Hobi Siswa Jumlah siswa 
Membaca 8 

Bernyanyi 4 

Memasak 3 

Menari 7 

  

    

 

 

 

  



113

LKPD PERTEMUAN 4 
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Lampiran 6 

PEDOMAN PENILAIAN OBSERVASI AKTIVITAS GURU 

DALAM PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM SOLVING 

NO Indikator Deskriptor Skor 
1. Guru telah 

mempersiapkan 
masalah yang akan 
dipecahkan siswa 

Apabila Guru menyajikan masalah nyata kepada 
peserta didik 

4 

Apabila guru menyajikan masalah nyata tetapi 
peserta didik belum memahami masalahnya 

3 

Apabila guru menyajikan masalah kepada 
peserta didik namun tidak nyata 

2 

Apabila guru tidak menyajikan masalah nyata 
kepada peserta didik 

1 

2. Guru memfasilitasi 
siswa untuk 
memahami 
masalah yang telah 
disajikan  

Apabila guru memfasilitasi peserta didik untuk 
memahami masalah nyata yang telah disajikan 

4 

Apabila guru sudah memfasilitasi peserta didik 
untuk memahami masalah nyata tetapi tidak 
disajikan 

3 

Apabila guru sudah memfasilitasi peserta didik 
tetapi tidak memahami masalah nyata yang telah 
disajikan 

2 

Apabila guru tidak memfasilitasi peserta didik 
untuk memahami masalah nyata yang telah 
disajikan 

1 

3. Guru membimbing 
peserta didik 
melakukan 
pengumpulan 
data/informasi 
(pengetahuan, 
konsep, teori) 
melalui berbagai 
cara untuk 
menemukan 
berbagai alternatif 
penyelesaian 
masalah 

Apabila guru membinibing peserta didik 
melakukan pengumpulan data informan 
(pengetahuan, komep, touri) melalu berbagai 
cara untuk menemukan berbagai alternatif 
penyelesaian masalah 

4 

Apabila guru sudah membimbing peserta didik 
melakukan pengumpulan data/informasi 
(pengetahuan, konsep, teori) melalui berbagai 
cara tetapi tidak menemukan berbagai alternatif 
2penyelesaian masalah 

3 

A1pabila guru sudah membimbing peserta didik 
tetapi tidak melakukan pengumpulan 
data/informasi (pengetahuan, konsep, teori) 
melalui berbagai cara dan tidak menemukan 
berbagai alternatif penyelesaian masalah 

2 

Apabila guru tidak membimbing peserta didik 
melakukan pengumpulan data/informasi 
(pengetahuan, konsep, teori) melalui berbagai 
cara untuk menemukan berbagai alternatif 

1 
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penyelesaian masalah 

4.    Guru membimbing 
peserta didik untuk 
menentukan 
penyelesaian 
masalah yang 
tuling tepat dari 
berbagai alternatif 
pemecahan 
masalah yang 
peserta didik 

Apabila guru membimbing peserta didik untuk 
menentukan penyelesaian masalah yang paling 
tepat dari berbagai alternatif pemecahan masalah 
yang peserta didik temukan 

4 

Apabila guru sudah membimbing peserta didik 
untuk menentukan penyelesaian masalah yang 
paling tepat dari berbagai atematif tetapi 
pemecahan masalah yang peserta didik belum 
temukan 

3 

Apabila guru sudah membinibing peserta didik 
untuk menentukan penyelesaian masalah yang 
kurang tepat dari berbagai altermand tetapi 
pemecahan masalah peserta didik belum 
ditemukan 

2 

Apabila guru tidak membimbing peserta didik 
umak menemukan penyelesaian masalah yang 
paling tepat dari berbagai alternat pemecahan 
masalah yang peserta didik temukan 

1 

5 Apabila guru 
membimbing 
peserta didik untuk 
menentukan 
penyelesaian 
masalah yang 
paling tepat dari 
herbagai altermanf 
pemecahan 
masalah yang 
peserta didik 
temukan 

Apabila guru memfasilitasi peserta didik untuk 
melakukan refleksi atau evaluasi terhadap proses 
penyelesaian masalah yang dilakukan 

4 

Apabila guru sudah memfasilitasi peserta didik 
untuk melakukan refleksi atau evaluasi tetapi 
proses penyelesaian masalah belum dilakukan 

3 

Apabila guru sudah memfasilitasi peserta didik 
tetapi tidak melakukan refleksi atau evaluasi 
terhadap proses penyelesaian masalah yang 
dilakukan 

2 

Apabila guru tidak memfasilitasi peserta didik 
untuk melakukan. refleksi atau evaluasi terhadap 
proses penyelesaian masalah yang dilakukan 

1 
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Lampiran 7 

PEDOMAN PENILAIAN OBSERVASI AKTIVITAS SISWA  

DALAM PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM SOLVING 

NO Indikator Deskriptor Skor 

1  Siswa 

memperhatikan 

masalah nyata 

Siswa memperhatikan masalah nyata yang 

diberikan guru  

4 

Siswa memperhatikan masalah nyata yang 
diberikan guru namun kurang dalam 
memahaminya 

3 

Siswa memperhatikan masalah nyata yang 
diberikan guru namun  tidak dapat 
memahaminya  

2 

Siswa tidak memperhatikan masalah nyata 
yang diberikan guru 

1 

2 Siswa 
menggunakan 
fasilitas yang 
diberikan guru 
untuk memahami 
masalah yang 
telah disajikan  

Siswa menggunakan fasilitas yang diberikan 
guru untuk memahami masalah nyata yang 
disajikan 

4 

Siswa sudah menggunakan fasilitas yang 
disajikan guru namun masih kurang 
memahami masalah nyata 

3 

Siswa sudah menggunakan Fasilitas yang 
diberikan guru namun tetap tidak dapat 
memahami amasalah nyata 

2 

Siswa tidak menggunakan fasilitas yang 
disajikan guru 

1 

3 Siswa mengikuti 
bimbingan guru 
untuk melakukan 
pengumpulan 
data/informasi 
(pengetahuan, 
konsep, teori) 
melalui berbagai 
cara untuk 
menemukan 
berbagai alternatif 
penyelesaian 
masalah 

Siswa mengikuti bimbingan guru untuk 
melakukan pengumpulan data informan 
(pengetahuan, komep, touri) melalu berbagai 
cara untuk menemukan berbagai alternatif 
penyelesaian masalah 

4 

Siswa sudah mengikuti bimbingan guru untuk 
melakukan pengumpulan data/informasi 
(pengetahuan, konsep, teori) melalui berbagai 
cara tetapi tidak menemukan berbagai 
alternatif penyelesaian masalah 

3 

Siswa sudah mengikuti bimbingan guru tetapi 
tidak melakukan pengumpulan data/informasi 
(pengetahuan, konsep, teori) melalui berbagai 
cara dan tidak menemukan berbagai alternatif 
penyelesaian masalah 

2 

Siswa tidak mengikuti bimbingan guru untuk 
melakukan pengumpulan data/informasi 
(pengetahuan, konsep, teori) melalui berbagai 

1 
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cara untuk menemukan berbagai alternatif 
penyelesaian masalah 

4    Siswa mengikuti 
bimbingan guru 
untuk 
menentukan 
penyelesaian 
masalah yang 
tuling tepat dari 
berbagai alternatif 
pemecahan 
masalah yang 
peserta didik 

Siswa mengikuti bimbingan guru untuk 
menentukan penyelesaian masalah yang 
paling tepat dari berbagai alternatif 
pemecahan masalah yang peserta didik 
temukan 

4 

Siswa sudah mengikuti bimbingan guru untuk 
menentukan penyelesaian masalah yang 
paling tepat dari berbagai atematif, tetapi 
pemecahan masalah yang peserta didik belum 
temukan 

3 

Siswa sudah mengikuti bimbingan guru untuk 
menentukan penyelesaian masalah yang 
kurang tepat dari berbagai alternatif tetapi 
pemecahan masalah peserta didik belum 
ditemukan 

2 

Siswa tidak mengikuti arahan guru untuk 
menentuukan penyelesaian masalah yang 
paling tepat dari berbagai alternat pemecahan 
masalah yang peserta didik temukan 

1 

5. Siswa mengikuti 
Bimbingan guru 
untuk 
menentukan 
penyelesaian 
masalah yang 
paling tepat dari 
herbagai alternatif 
pemecahan 
masalah yang 
peserta didik 
temukan 

Siswa menggunakan fasilitas yang diberikan 
guru untuk melakukan refleksi atau evaluasi 
terhadap proses penyelesaian masalah yang 
dilakukan 

4 

Siswa menggunakan fasilitas yang diberikan 
guru untuk melakukan refleksi atau evaluasi 
tetapi proses penyelesaian masalah belum 
dilakukan 

3 

Siswa sudah menggunakan falisitas yang 
diberikan guru tetapi tidak bisa melakukan 
refleksi atau evaluasi terhadap proses 
penyelesaian masalah yang dilakukan 

2 

Siswa tidak menggunakan fasilitas yang 
diberikan guru untuk melakukan. refleksi atau 
evaluasi terhadap proses penyelesaian 
masalah yang dilakukan 

1 
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Lampiran 8 

PEDOMAN PENILAIAN KEMAMPUAN LITERASI NUMERASI SISWA  

PADA PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM SOLVING 

 

Indikator Keterangan Skor 
Memecahkan masalah Siswa mampu mengidentifikasi dan 

merumuskan masalah dengan membuat 
3 komponen. 

4 

Siswa mampu mengidentifikasi dan 
merumuskan masalah dengan membuat 
2 komponen. 

3 

Siswa  mampu mengidentifikasi dan 
merumuskan masalah dengan membuat 
1 komponen 

2 

 Siswa tidak  mampu mengidentifikasi 
dan merumuskan masalah sehingga 
jawaban salah 

1 

Menganalisis informasi 
dalam berbagai bentuk 
(tabel, diagram, bagan, 
dll) 

Siswa mampu menjawab soal analisis 
dari berbagai bentuk dengan semua 
jawaban benar 

4 

Siswa mampu menjawab soal analisis 
dari berbagai bentuk dengan 2  jawaban 
yang benar 

3 

Siswa mampu menjawab soal analisis 
dari berbagai bentuk dengan 1 jawaban 
yang benar 

2 

 Siswa tidak mampu menjawab soal 
analisis dari berbagai bentuk sehingga 
jawaban salah 

1 

Menafsirkan  Siswa mampu menafsirkan jawaban soal 
dengan membuat 3 komponen 
penyelesaian soal 

4 

Siswa mampu menafsirkan jawaban soal 
dengan membuat 2 komponen 
penyelesaian  

3 

Siswa mampu menafsirkan jawaban soal 
dengan membuat 1 komponen 
penyelesaian 

2 

 Siswa tidak mampu menafsirkan 
jawaban  soal sehingga jawaban salah 

1 
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Lampiran 12 
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Lampiran 15 
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Lampiran 17 

Hasil Tes Kemampuan Literasi Numerasi Sebelum Tindakan 

No Nama Siswa Indikator Kemampuan 
Literasi Numerasi 

Jumlah Nilai 

A  B C 
1 Siswa 1 3 1 1 5 41,66 
2 Siswa 2 1 2 1 4 33,33 
3 Siswa 3 1 1 1 3 25 
4 Siswa 4 4 3 1 8 66,66 
5 Siswa 5 4 2 3 8 66,66 
6 Siswa 6 1 1 1 3 25 
7 Siswa 7 4 2 2 8 66,66 
8 Siswa 8 3 3 3 9 75 
9 Siswa 9 1 3 1 5 41,66 

10 Siswa 10 1 2 1 4 33,33 
11 Siswa 11 2 2 3 7 58,33 
12 Siswa 12 2 1 1 4 33,33 
13 Siswa 13 3 3 3 9 75 
14 Siswa 14 1 2 1 4 33,33 
15 Siswa 15 1 2 3 6 50 
16 Siswa 16 1 3 1 5 41,66 
17 Siswa 17 1 1 2 4 33,33 
18 Siswa 18 4 3 1 8 66,66 
19 Siswa 19 2 4 1 7 58,33 
20 Siswa 20 2 3 1 6 50 
21 Siswa 21 3 3 3 9 75 
22 Siswa 22 1 1 3 5 41,66 
23 Siswa 23 4 3 1 8 66,66 
24 Siswa 24 2 4 3 9 75 
25 Siswa 25 1 3 1 5 41,66 
26 Siswa 26 1 4 2 7 58,33 
27 Siswa 27 3 3 3 9 75 

 Jumlah 57 65 48 169 1408,24 
Persentase 52,77% 60,18% 44,44% 52,46% 52,46% 
Kategori Kurang 

 Sumber : Data Hasil Tes Januari 2025 

Keterangan: 

A: Memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari;  

B: Menganalisis informasi dalam berbagai bentuk (grafik, tabel,diagram) 

C: Menafsirkan hasil analisis 
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Lampiran 18 

Hasil Tes Kemampuan Literasi Numerasi Siklus I 

No Nama Siswa Indikator Literasi Numerasi Jumlah Nilai 
A  B C 

1 Siswa 1 3 3 3 9 75 
2 Siswa 2 4 3 2 9 75 
3 Siswa 3 2 3 3 8 66,66 
4 Siswa 4 4 3 2 9 75 
5 Siswa 5 4 2 3 9 75 
6 Siswa 6 3 3 4 10 83 
7 Siswa 7 4 2 3 9 75 
8 Siswa 8 2 4 3 9 75 
9 Siswa 9 2 3 4 9 75 

10 Siswa 10 3 3 4 10 83 
11 Siswa 11 2 3 4 9 75 
12 Siswa 12 3 2 4 9 75 
13 Siswa 13 3 3 3 9 75 
14 Siswa 14 3 2 4 9 75 
15 Siswa 15 3 4 3 10 83 
16 Siswa 16 2 3 3 8 66,66 
17 Siswa 17 2 4 2 8 66,66 
18 Siswa 18 3 3 3 9 75 
19 Siswa 19 3 4 3 10 83 
20 Siswa 20 4 3 3 10 83 
21 Siswa 21 2 3 4 9 75 
22 Siswa 22 3 3 3 9 75 
23 Siswa 23 4 3 3 10 83 
24 Siswa 24 3 4 3 10 83 
25 Siswa 25 4 3 2 9 75 
26 Siswa 26 3 4 3 10 83 
27 Siswa 27 3 3 3 9 75 

 Jumlah 81 83 84 239 2.063,96 
Persentase 75% 76,85% 77,77% 76,54% 76,54% 
Kategori Cukup 

Sumber : Data Hasil Tes April 2025 

Keterangan: 

A: Memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari;  

B: Menganalisis informasi dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, diagram) 

C: Menafsirkan hasil analisis  
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Lampiran 19 

Hasil Tes Kemampuan Literasi Numerasi Siswa Siklus II 

 
No 

 
Nama Siswa 

Indikator Kemampuan 
Literasi Numerasi 

 
Jumlah 

 
Nilai 

A  B C 
1 Siswa 1 4 4 3 11 91,66 
2 Siswa 2 4 3 3 10 83,33 
3 Siswa 3 3 4 4 10 83,33 
4 Siswa 4 4 3 3 10 83,33 
5 Siswa 5 4 4 3 11 91,66 
6 Siswa 6 3 3 4 10 83,33 
7 Siswa 7 4 3 3 10 83,33 
8 Siswa 8 3 4 3 10 83,33 
9 Siswa 9 4 3 3 10 83,33 

10 Siswa 10 3 3 4 10 83,33 
11 Siswa 11 4 3 3 10 83,33 
12 Siswa 12 3 3 4 10 83,33 
13 Siswa 13 3 3 4 10 83,33 
14 Siswa 14 3 3 4 10 83,33 
15 Siswa 15 3 4 3 10 83,33 
16 Siswa 16 4 3 3 10 83,33 
17 Siswa 17 3 4 4 11 91,66 
18 Siswa 18 3 4 3 10 83,33 
19 Siswa 19 4 3 3 10 83,33 
20 Siswa 20 4 3 3 10 83,33 
21 Siswa 21 4 3 4 11 91,66 
22 Siswa 22 3 4 3 10 83,33 
23 Siswa 23 3 3 4 10 83,33 
24 Siswa 24 3 4 3 10 83,33 
25 Siswa 25 3 4 3 10 83,33 
26 Siswa 26 3 4 3 10 83,33 
27 Siswa 27 4 3 3 10 83,33 

 Jumlah 93 92 90 274 2.283,23 
Persentase 86,11% 85,18% 83,33% 84,87% 84,87% 
Kategori Baik 

Sumber: Data Hasil Tes Mei 2025 

Keterangan: 

A: Memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari; 

B: Menganalisis informasi dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, diagram) 

C: Menafsirkan hasil analisis 
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Lampiran 20 

SOAL TES KEMAMPUAN LITERASI NUMERASI SEBELUM 
TINDAKAN 

No Soal Jawaban 
1  Perhatikan gambar dibawah! 

 
Sebuah taman berbentuk persegi 
panjang. Taman tersebut akan 
dipasang rumput. Jika biaya 
pemasangan rumput adalah 
Rp5.000,00 per meter persegi. 
Hitunglah luas taman tersebut, dan 
hitunglah total biaya keseluruhan  
pemasangan rumput tersebut? 
 

Diketahui  
Panjang taman = 15 meter 
Lebar taman = 10 meter 
Biaya per meter = Rp.5.000,00 
Ditanya : 
Luas taman dan total biaya 
pemasangan rumput? 
Penyelesaian:  
Luas taman = 15 m x 10 m 

       = 150 meter2 

Biaya permeter pemasangan 
rumput 
 = Rp5.000,00 X 150 m2 

= Rp750.000,00 
Jadi luas ataman tersebut adalah 
150 meter2 

Sedangkan total biaya 
pemasangan rumput  adalah 
Rp750.000,00 
 

2 Perhatikan tabel dibawah ini! 
No Bingkai 

Foto 
Panjang 
Bingkai  

Lebar 
Bingkai 

1. Foto 
Ayah 
dan Ibu  

15 cm 12 cm 

2. Foto 
Bulan 

8 cm  6 cm 

3. Foto 
Adik  

6 cm  5 cm 

4. Foto 
Kakek 
dan 
Nenek 

10 cm 8 cm 

 
Bulan sedang membantu ibunya beres-
beres rumah, mereka menemukan 4 
bingkai foto berbentuk persegi 
panjang dengan ukuran yang berbeda-
beda. Berdasarkan tabel diatas 

Bingkai foto ayah dan ibu = 15 
cm x 12 cm = 180 cm2 

Bingkai foto bulan = 8 cm x 6 cm 
= 48 cm2 

Bingkai foto adik = 6 cm x 5m = 
30 cm2 

Bingkai foto kakek dan nenek = 
10 cm x 8 cm = 80 cm2 

Jadi urutan bingkai yang paling 
kecil hingga bingkai yang paling 
besar adalah: 

a. Bingkai foto adik 
b. Bingkai foto bulan 
c. Bingkai foto kakek dan 

nenek 
d. Bingkai foto ayah dan ibu 
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urutkanlah bingkai dari yang paling 
terkecil ke bingkai yang paling besar. 
Hitunglah luas masing-masing bingkai 
kemudian uraikan  dari bingkai yang 
paling kecil hingga yang paling besar!   
 

3 Perhatikan gambar di bawah! 

 

Sebuah lapangan sepak bola memiliki 
panjang 100 meter dan lebar 60 meter. 
Di sekitar lapangan, terdapat sebuah 
jalur lari yang lebar 2 meter. Jalur lari 
tersebut mengelilingi seluruh 
lapangan. 

a. Berapa luas lapangan sepak 
bola tanpa jalur lari? 

b. Berapa luas jalur lari yang 
mengelilingi lapangan sepak 
bola? 

 

Jawab:  

Luas lapangan = 100 meter x 60 
meter = 6000 meter2 
Luas jalur lari = luas total  luas 
lapangan 
Panjang total = 100 m + 2 m + 2 
m = 104 m 
Lebar total = 60 m + 2 m + 2 m  
= 64 m 
= 104 m x 64 m = 6.656 m2 

= 6.656 m2  6000 m2 = 656 m2 

Jadi dapat disimpulkan luas 
lapangan adalah 6000 meter2 
Sedangkan luas jalur lari adalah 
656 meter2 
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Lampiran 21 

Soal Tes Kemampuan Literasi numerasi siswa Siklus 1 

 

No. Soal Jawaban 

1.  Perhatikan piktogram berikut yang menunjukkan 

jumlah sepeda yang diperbaiki di bengkel pak 

Somad dalam 1 minggu: 

Nama 
Siswa 

Jumlah Sepeda 

Senin 
  

Selasa 
   

Rabu 
 

Kamis 
 

 
 

Sabtu 

Keterangan: 1 gambar menyatakan 2 Sepeda 

Pertanyaannya: 
Pak Somad membuka bengkelnya 6 hari dalam 
seminggu, dengan tarif 1 sepeda seharga Rp 
15,000,00, berdasarkan piktogram diatas berapa 
banyak penghasilan yang didapatkan selama 1 
minggu? 

Dik: 
- jmlh sepeda 18 x 2 = 36 
- Tarif 1 sepeda  

=  Rp15,000,00  
- Dit:Penghasilan 1 
minggu? 
Jwb = Jumlah sepeda x tarif 
1 sepeda 

= 36 x Rp 15,000,00 
= Rp 540,000,00 

 Perhatikan diagram batang  mendatar berikut yang 
menunjukkan jumlah buku yang dibaca oleh seiswa 

selama satu minggu. 

 

 
Jawab a: 
Dik: jumlah buku per 
hari  

Dit: Jumlah selama 5 
hari  
Jwb = 4+6+5+3+2 = 
20 buku 

 
 
Jawab b: 
Posisi batang pada hari sabtu 
akan lebih panjang dari hari-
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Pertanyaannya:  

a. Berapa jumlah buku yang dibaca selama 5 hari? 
b. Jika pada hari sabtu dibaca 7 buku, bagaimana 

posisi batang pada hari sabtu dibandingkan 
dengan hari- hari lainnya? 

hari sebelumnya 

3. Perhatikan diagram batang berikut: 

 

Pertanyaannya:  

a. Berdasarkan  diagram batang diatas berapa 
selisih siswa  laki-laki antara tahun 2022 dan 
tahun 2023? 

b. Jika pada tahun 2021 bertambah 3 siswa 
pindahan, 1 siswa laki-laki dan 2 siswa 
perempuan, berapa jumlah seluruh siswa dan 
siswi pada tahun tersebut 

Jawaban a: 
Dik: 
SL 2022= 7orang 
SL 2023 = 12 orang  
Dit? = selisih 
12-7 = 5 
Jadi selisih antara siswa 
laki-laki tahun 2022 dan 
2023 = 5 orang 
Jawaban b:  
Dik: 
SL = 16 orang SP = 14 orang 
SB = 3 orang  
Dit?= jumlah 
Jwb = 16+14+3 = 33 
orang Jadi jumlah seluruh 
Siswa dan siswi tahun 
2021= 33 orang 

 

 

Buku yang dibaca selama satu minggu
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Lampiran 22 

Soal Tes Kemampuan Literasi Numerasi Siklus II 

No Soal Jawaban 
1. Perhatikan piktogram berikut! 

Hari  Banyaknya kue 
Minggu  

     
Senin 

    
Selasa 

   
Rabu 

   
Kamis 

 
 

 
Sabtu  

 

 Keterangan : 1 gambar menyatakan 5 kue 

Pertanyaannya  
a. Berapa banyak kue yang terjual selama 1 

minggu? 
b. Jika satu kue di beli ibu siska seharga Rp 

800,00, dan dijual kembali seharga Rp 
1000,00. Berapa keuntungan yang 
diperoleh ibu siska selama 1 minggu 

Jawaban a ; 
Dik: 
-Gambar kue sebanyak 29 
- Skala: 1 gambar 
menyatakan 5 kue  
Dit?= jumlah 
29 x 5 =145 kue 
Jadi jumlah kue yang terjual 
selama seminggu adalah 
145 kue 
Jawaban b: 
Dik: 
Jumlah kue=145  
Harga beli= Rp.800,00 
Harga Jual = Rp 1000,00 
Dit?= untung 
Jwb= 
Rp 1000,00  Rp 800,00 
= Rp200,00 
145 kue x Rp 200,00 
=Rp 29,000,00 

2. Perhatikan diagram batang mendatar berikut ! 

  

 

Jawaban a : 
Dik: 
Jumlah porsi setiap 
makanan 
 Dit: Total makanan 
yang terjual? 
Jwb = J. Nasi goreng + J. 
Bakso + J. Roti bakar + J. 
Mie ayam 
= 25 + 40 + 35 + 15 
= 115 porsi 
Jawaban b:  
Dik : 
Penjualan bakso = 
40 porsi Untung per 
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Pertanyaannya:  

a. Berapa total seluruh makanan yang terjual? 

b. Jika keuntungan dari setiap porsi penjualan 
bakso sebanyak Rp 5,000,00, berapa jumlah 

keuntungan hasil penjualan bakso? 

porsi = Rp 5,000,00 
Dit: Untung bakso 
Jwb = penj bakso x untung 
per porsi 
= 40 porsi x Rp 5,000,00 
=Rp 200,000,00 

3. Perhatikan diagram batang berikut! 

 

Pertanyaannya: 

a. Hitunglah berapa kg selisih penjualan salak 
pada hari pertama dan kedua? 

b. Jika hasil penjualan mangga pada hari pertama 

dan kedua sebanyak Rp  264,000,00 sudah 
termasuk keuntungan sebesar Rp 2000,00 per 

kg, berapakah harga modal mangga  yang 
dibeli oleh pak mamat? 

Jawaban a: Dik : 
P. S hari pertama = 11 kg 
P. S hari          kedua 
=  16 kg  
Dit : Selisih? 
Jwb = penjualan 
hari kedua  
penjualan hari 
pertama 
= 16 kg  11 kg 
= 5kg 
Jadi selisih anatara 
penjualan salak hari 
pertam dan kedua 
sebanayak 5 kg 
Jawaban b:  
Dik : 
Hasil penjualan = Rp 
264,000,00  
Untung per kg = Rp 
2,000,00  
Jumlah terjual h 1 dan 
2 = 22 kg  
Dit : Modal? 
Jwb: hasil penjualan 
- (untung x jumlah 
terjual) : jmlh tejual 
= Rp 264,000,00  (Rp 
2,000,00 x 22) 
= Rp 264,000,00  Rp 
44,000,00 
=Rp 220,000,00 : 22kg 
= Rp 10,000,00 per kg 
Jadi modal mangga yang 
dibeli oleh pak mamat 
sebesar Rp 10,000,00 per 
Kg 
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Lampiran 23 
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